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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan Dosen 
Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. 
Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan 
jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner approach, 
sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua LP2M 
saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. terkhusus 
kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI atas 
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inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya KKN 
dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN 
akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 










SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) memiliki 
tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir pelaksanaan 
penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen 
maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah pengabdian yang 
diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka 
KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai 
tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
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Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 











KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN ini 
merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin sebagai 
upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses hasil-
hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di bawah 
bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, program-
program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi 
yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis capaian yang 
telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program yang 
berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
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publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 











Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji hanya bagi Allah Swt yang 
maha pengasih lagi maha penyayang. Shalawat dan salam senantiasa 
tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad saw. Atas rahmat, 
petunjuk dan risalah, serta inspirasi yang mengiringi kehadiran Rasulullah 
saw. 
Buku ini adalah laporan akhir KKN Angkatan 55 UIN Alauddin 
Makassar Tahun 2017 di Kelurahan Ma’rang sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan 
Ma’rang. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Kelurahan 
Ma’rang. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Kelurahan Ma’rang. 
4. Dr. H. Wahyudin Naro, M. Hum., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Anggrianiy Alamsyah & Dr. H. Wahid Haddade selaku 
Dosen Pembimbing yang telah membimbing kami dan tetap 
sabar meski kadang direpotkan dengan berbagai masalah yang 
dihadapi di lokasi KKN. 
6. A. Rachmat Anwar S.E M.Si,. selaku Kepala Kelurahan Ma’rang 
yang banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program 
kerja KKN di Kelurahan Ma’rang.  
7. H. Asri selaku Ketua LPM ( Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat) yang telah meluangkan waktunya dalam 
menyukseskan program kerja KKN di kelurahan Ma’rang. 
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8. H. Bennu selaku Ketua MUI ( Majelis Ulama Indonesia ) Kec. 
Ma’rang yang telah memberikan supportnya dalam kegiatan 
program kerja KKN di kelurahan Ma’rang. 
9. Kepala UPTD kec. Ma’rang yang memberikan dukungannya 
dalam menyukseskan program kerja KKN di kelurahan Ma’rang. 
10. Seluruh Kepala Lingkungan di Kelurahan Ma’rangyang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Lingkungann masing-masing. 
11. Seluruh Ketua RW dan Ketua RT di kelurahan Ma’rang yang 
telah berkontribusi besar dalam pelakasanaan KKN di Kelurahan 
Ma’rang. 
12. Seluruh Tokoh Pemuda dan Masyarakat di kelurahan Ma’rang 
yang telah berkontribusi besar dalam pelakasanaan Program kerja 
KKN di Kelurahan Ma’rang 
13. Seluruh masyarakat Kelurahan Ma’rangyang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Kelurahan Ma’rang. 
14. Sahabat-sahabat mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-
55 yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Kelurahan Ma’rang 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Hijau” atau 
“Kampus Peradaban” UIN Alauddin dan diri kami semua. Saran 
dan kritik senantiasa penulis harapkan dari para pembaca.  
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur 
sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib 
diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum strata satu (S1) 
dengan status intrakurikuler wajib. 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, kemudian 
diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu alat menguji 
kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas mahasiswa 
sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke 
masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
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permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Kelurahan Ma’rang 
 Kelurahan Ma’rang merupakan salah satu dari 4 kelurahan dan 6 
desa yang berada di wilayah kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep 
yang berjarak sekitar 16.50 km dari ibu kota Pangkep dan 2,10 km dari 
ibu kota kecamatan. Posisi kelurahan Ma’rang termasuk sebagai dataran 
rendah karena berada kurang lebih 5 M dari permukaan laut dengan 
curah hujan berkisar 3.300 mm/thn yang menjadi alasan dan mampu 
memotivasi masyarakat untuk bekerja secara maksimal dan mencapai 
hasil yang maksimal serta hasil yang optimal, karena pada umumnya 
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mata pencaharian masyarakat kelurahan Ma’rang ada pada beberapa 
sektor pertanian, pertambakan, perindustrian, dan perdagangan. 
 Luas wilayah kelurahan Ma’rang kabupaten Pangkep yaitu 838 
Ha dengan batas wilayah sebagai berikut:  
 Sebelah utara, berbatasan dengan desa Tamangapa 
 Sebelah selatan, berbatasan dengan kelurahan Bonto-Bonto  
 Sebelah barat, berbatasan dengan desa Pitue 
 Sebelah timur, berbatasan dengan desa Alesipitto 
Kelurahan Ma’rang juga terdiri atas beberapa lingkungan yakni 
lingkungn Attangale, lingkungan Ma’rang, dan lingkungan 
Ujung.Masing-masing lingkungan di kelurahan ma’rang memiliki 2 RW 
(rukun warga) dan juga 16 Rukun Tetangga (RT). Data ini didukung oleh 
keadaan demografi kelurahan Ma’rang yakni : 









LAKI-LAKI 2564 ORANG 
2 
PEREMPUAN 2621 ORANG 
3 
TOTAL 5185 ORANG 
Adapun banyaknya jumlah kartu keluarga (KK) yang ada di 
kelurahan Ma’rang yakni 1708 KK.Tingkat pendidikan yang ada di 
kelurahan Ma’rang berdasarakan data penduduk yang telah didapatkan 
rata-rata memiliki tingkat jenjang pendidikan yakni SMP dan SMA. 
b. Mata Pencaharian  
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Umumnya masyarakat yang ada di kelurahan Ma’rang memiliki 
lahan kebun, lahan persawahan, dan  lahan perikanan. Jumlah mata 
pencaharian yang dimiliki oleh penduduk yang ada di kelurahan Ma’rang 
yaitu secara umum berdasarkan kondisi geografis kecamatan Ma’rang 
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian bertani dalam hal ini 
seperti petani tambak dan bercocok tanam. Selain daripada itu, terdapat 
mata pencaharian yang lain seperti bidang peternakan, industri, 
perdagangan dan wiraswasta. 
c. Struktur Pemerintahan 
Dalam struktur  pemerintahan kelurahan Ma’rang terdiri dari satu 
lurah, sekertaris  dan beberapa staff  kelurahan. 


















Struktur pemerintahan kelurahan Ma’rang terdiri dari kepala 
kelurahan BDP, LPM, kepala lingkungan, RT/RW dan imam pembantu 
PPN. Selain dari lembaga pemerintahan juga dapat diketahui bahwa 
kelembagaan yang dimiliki masyarakat yang ada di kelurahan Ma’rang 
yaitu kelompok tani dengan jumlah 20 kelompok dan diantaranya empat 
kelompok wanita tani. 
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d. Potensi Sumber Daya Alam 
 Berdasarkan topografi wilayah, kelurahan Ma’rang memiliki 
wilayah yang cukup luas dan sebagian besar digunakan sebagai lahan 
sektor pertanian dengan luas lahan 300,45 Ha, lahan untuk hortikultura 
dengan luas 12,9 Ha dan pada sektor perkebunan dengan luas 225 Ha 
berdasarkan potensi wilayah kelurahan Ma’rang terdapat beberapa 
komoditas yang dapat dikembangkan sesuai dengan analisis wilayah dari 
ketiga sub sektor yaitu: tanaman pangan, pertambakan dan perkebunan 
karena kondisi sumber daya alam (SDA) yang memadai sehingga 
mempengaruhi taraf peningkatan ekonomi masyarakat sehingga 
kelurahan Ma’rang tergolong kelurahan yang maju dari segi perkebunan 
jeruk yang ada pada wilayah kelurahan Ma’rang. 
e. Potensi Sumber Daya Manusia 
 Sumber daya manusia yang ada di kelurahan Ma’rang mulai dari 
struktur pemerintahan kelurahan Ma’rang terdapat kepala kelurahan, 
sekertaris, staff kelurahan 7 orang, honorer K 2 18 orang dan yang 
bekerja secara sukarela yaitu 4 orang. 
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei tahap awal dan akhir yang dilakukan 
selama 7 hari ditemukan beberapa masalah yang dapat diinisiasi oleh 
mahasiswa untuk diselesaikan secara bersama-sama dengan masyarakat 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, diantaranya: 
 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya daya minat belajar pada anak-anak masa wajib 
sekolah jika tidak ada perlombaan 
 Minimnya jam tambahan untuk pelajaran khusus 
 Minimnya usaha masyarakat untuk mampu mengekspansi 
usaha yang mereka geluti 
 Kurangnya pemahaman masyarakat kelurahan Ma’rang 
untuk dapat menemukan jenis usaha baru untuk digeluti 
 Rendahnya sumber daya manusia 
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 Kurangnya inisiatif masyarakat untuk memakmurkan 
masjid  
 Masih banyak masjid yang kurang terawatt kebersihannya 
 Kurang sumber data yang akurat untuk diketahui bersama 
oleh masyarakat dikantor kelurahan Ma’rang 
 Kurangnya kesadaran masyarkat kelurahan Ma’rang untuk 
dapat menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal 
mereka 
  Kurangnya pemahaman masyarakat tentang 8 fungsi 
keluarga  
 Pentingnya intensitas penyuluhan tentang bahaya narkoba 
pada anak-anak 
 Kurangnya kesadaran pada orang tua dan anak bahwa 
betapa pentingnya anak untuk mengetahui haknya sejak 
dini. 
 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya pemahaman anak-anak tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
 Minimnya penggunaan posyandu 
 Masih kurangnya pengajaran pentingnya sanitasi bagi  
anak-anak 
 Masih mininmnya jadwal kunjungan petugas kesehatan di 
lokasi-lokasi yang membutuhkan check kesehatan 
 Kurangnya inisiatif masyarakat dalam limbah jeruk busuk 
yang ada di kebun mereka 
 Kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga 
kebersihan  
 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga 
 Kurangnya sarana olahraga 
 Pentingnya untuk memperbaharui struktur data dan 
informasi di kantor kelurahan 
 Tidak adanya papan nama rukun warga di kelurahan 
Ma’rang  
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 Kurangnya sarana penerangan dimasing-masing jalan 
keluarahan atau jalan setapak 
 Tidak adanya fasilitas dalam mengajar TPA di masjid  
 Tidak ada papan nama perkuburan dan jauhnya jarak lokasi 
tempuh 
 Tidak adanya papan nama Penanda Rukun Tetangga di 
kelurahan Ma’rang 
 Pemuda kelurahan Ma’rang kurang inisiatif dalam 
menghasilkan inovasi terbaru untuk mendukung 
kesejahteraan masyarakat 
 Minimnya penanda nama-nama jalan dieseluruh daerah 
kelurahan Ma’rang 
 Kurangnya sarana dan prasarana untuk meningkatkan 
kualitas masyarakat terkhusus penanda kelurahan Ma’rang 
D. Program Kerja  
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
UIN Alauddin Makassar Tahun 2017 Kabupaten Pangkep, kecamatan 
Ma’rang kelurahan Ma’rang meliputi bidang Edukasi, bidang 
Pembangunan, bidang Kesehatan dan bidang bidang Keagamaan dan 
bidang Sosial. 
 




-    Kegiatan Belajar dan Mengajar di Sekolah 
- Penyuluhan 8 Fungsi Keluarga 
- Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler 
- Bimbingan belajar 
- Penyuluhan hak anak 
- Pemutaran film pendidikan pada anak  
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-    Pengadaan papan nama rukun warga 
- Pengadaan papan nama jalan 
- Pengadaan struktur data dan informasi di 
kantor kelurahan 
- Pengadaan marga jalan dipinggir jalan sekolah 
- Pembaharuan wadah air wudhu di masjid 
- Pembaharuan toilet di lingkungan masjid 
Bidang Kesehatan 
 
-    Penyuluhan Narkoba 
- Penyuluhan kesehatan tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) di lingkungan posko 




-    Pelatihan Qasidah pada anak SDN 7 Ma’rang 
- Pelatihan adzan, baca tulis Al-Qur’an, 
ceramah, hafalan surah pendek, dan doa 
sehari-hari 
- Mengajar Bahasa Arab pada anak-anak 
- Festival anak sholeh dan sholeha 
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Bidang Sosial  
 
-   Tudang Sipulung dan santap siang bersama 
staff kelurahan, tokoh agama, masyarakat dan 
tokoh pemuda 
- Kerja bakti di posyandu gellenge 
- Kerja Bakti di Posko Kelurahan Ma’rang 
- Kerja bakti di 8 masjid sekelurahan Ma’rang 
- Pertandingan Sepak Takraw 
- Kerja Bakti di kantor kelurahan  
- Senam pagi di kantor kelurahan 
- Observasi Wirausaha 
- Ramah Tamah 
E. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai kompetensi 
keilmuan, yaitu: 
 Nur Syamsul Rizal S, merupakan mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa inggris di Fakutas Tarbiyah dan Keguruan. Selama 
melaksanakan kuliah kerja nyata ia memiliki kemampuan yakni menjadi 
kordinator kelurahan, pekerja keras, pembawa acara, keterampilan dalam 
mengajar serta keterampilan dalam berorganisasi dan melakukan 
audiensi. 
Miftahul Fatra, seorang pemuda yang biasa dipanggil Fatra atau 
Attar ini, Lahir di Makassar pada tanggal  08 Oktober 1995, Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar yang berasal dari Fakultas Ekonomi & Bisnis 
Islam jurusan Ilmu Ekonomi. Adapunbeberapa kompetensi yang 
dimiliki dandigunakan selama ber- KKN yaknidibidang sosial 
kemasyarakatan , pernah jadi MC, Pembaca do’a, Fotografer,  bahasa 
Inggris, dan ber-organisasi. 
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Muhammad Anhar Rivai A merupakan mahasiswa jurusan 
peradilan agama, Fakultas syariah dan hukum., Kompetensi keilmuan 
yang ia miliki ialah bidang literasi, Seni musik dan Keagamaan.  Ia juga 
memiliki keterampilan mengajar. 
Muh fitrah, mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang berasal dari 
Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam jurusan Ekonomi Islam adapun 
beberapa kompentensi yang dimiliki selama KKN yakni dibidang 
keagamaan, Bahasa arab dan proses belajar mengajar, beliau pun suka 
berolahraga sepak bola dan futsal. 
Erwin, merupakan mahasiswa angkatan 2013 yang berasal dari 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
adapun beberapa kompentensi yang dimiliki selama KKN yakni 
dibidang keagamaan, Bahasa inggris dan proses belajar mengajar, beliau 
pun suka berolahraga seperti jogging, sepak takraw dan futsal. 
Sarkiah merupakan mahasiswi jurusan Teknik Informatika, 
Fakultas Sains dan Teknologi., Kompetensi keilmuan yang ia miliki ialah 
bidang literasi, bidang pendidikan yaitu Komputer dan Keagamaan. Ia 
juga memiliki keterampilan memasak dan mengajar. 
Nur Apni Oktafiah merupakan mahasiswi  jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi keilmuan dibidang fotografi, selain itu ia juga memiliki 
keterampilan ceramah dan masak-memasak. 
Nurfaidah Lestari merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang ia miliki ialah di bidang pendidikan yakni mengajar, 
bidang kesenian yakni tari, bidang olahraga dan bidang lainnya seperti 
masak memasak. 
Marni Binti Making merupakan mahasiswi jurusan Bahasa dan 
Sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora., Kompetensi keilmuan 
yang ia miliki  saat berKKN  adalah bidang literasi, Bahasa Inggris dan 
Keagamaan. Ia juga memiliki keterampilan memasak, bermain volley dan 
mengajar. 
 
Dwi Anggreni Puspita S, Dwi Anggreni Puspita Sari, 
merupakan mahasiswi di universitas Islam Negeri Makassar dan 
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merupakan mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Kompetensi yang dia miliki pada bidang kesenian bela diri, 
memiliki sedikit keahlihan dalam masak-memasak. Mengikuti kegiatan 
ekstra sesuai dengan jurusan yang dia pilih. 
 
Ariyati Baddu Ali, seorang perempuan yang biasa dipanggil 
Ariyati atau Athi ini, Mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang berasal 
dari Fakultas Sains dan teknologi Islam jurusan Ilmu peternakan. 
Adapun beberapa kompetensi yang dimiliki dan digunakan selama ber- 
KKN yakni di bidang sosial kemasyarakatan, pernah jadi panutan untuk 
warga,  mengajar,memasak,dan   berbagai pengalaman tentang ternak 

















METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-53 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Samangki sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Samangki. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan.  
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Hal ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran 
masayarakat dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar 
mengaji, menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan 
pelatihan qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, pelatihan 
penyelenggaraan jenazah, membuat papan nama dusun sebagi pembatas 
antar satu dusun dengan dusun lainnya, pembuatan papan nama 
kuburan. Disamping itu, juga melakukan Penyuluhan kesehatan, 
penyuluhan pertanian, bersama-sama masyarakat bekerjsama 
menyingkirkan pohon-pohon tumbang di tengah jalan, melakukan 
pembinaan kepramukaan, pembinaan di sekolah-sekolah, dan lain 
sebagainya. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan 
baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, semakin mudah 
dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara 
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi sosial 
hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran 
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi riil 
klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
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3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
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4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian Problem  Solving 
Problem solvin adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat. 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem 
identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan 
seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation selanjutnya 
compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah 
tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan dimana 
langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 
kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai 
dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik. 
 
C. Penyuluhan 
Penyuluhan berasal dari kata “suluh” yang berarti “obor” atau 
“pelita” atau “yang memberi terang”. Dengan penyuluhan diharapkan 
terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pengetahuan 
dikatakan meningkat bila terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu 
dan yang sudah tahu menjadi lebih tahu. Keterampilan dikatakan 
meningkat bila terjadi perubahan dari yang tidak mampu menjadi 
mampu melakukan suatu pekerjaan yang bermanfaat. Sikap dikatakan 
meningkat, bila terjadi perubahandari yang tidak mau menjadi mau 
memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang diciptakan.  
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Penyuluhan Sebagai Proses Perubahan Perilaku 
Penyuluhan adalah proses perubahan perilaku di kalangan 
masyarakat agar mereka tahu, mau dan mampu melakukan perubahan 
demi tercapainya peningkatan produksi, pendapatan/keuntungan dan 
perbaikan kesejahteraanya. Dalam perkembangannya, pengertian tentang 
penyuluhan tidak sekadar diartikan sebagai kegiatan penerangan, yang 
bersifat searah (one way) dan pasif. Tetapi, penyuluhan adalah proses 
aktif yang memerlukan interaksi antara penyuluh dan yang disuluh agar 
terbangun proses perubahan “perilaku” (behaviour) yang merupakan 
perwujudan dari: pengetahuan, sikap, dan ketrampilan seseorang yang 
dapat diamati oleh orang/pihak lain, baik secara langsung (berupa: 
ucapan, tindakan, bahasa-tubuh, dll) maupun tidak langsung (melalui 
kinerja dan atau hasil kerjanya). 
Dengan kata lain, kegiatan penyuluhan tidak berhenti pada 
“penyebar-luasan informasi/inovasi”, dan “memberikan penerangan”, 
tetapi merupakan proses yang dilakukan secara terus-menerus, sekuat-
tenaga dan pikiran, memakan waktu dan melelahkan, sampai terjadinya 
perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh penerima manfaat 
penyuluhan (beneficiaries) yang menjadi “klien” penyuluhan”. 
Penyuluhan Sebagai Proses Belajar/Proses Belajar 
Penyuluhan sebagai proses pendidikan atau proses belajar 
diartikan bahwa, kegiatan penyebar-luasan informasi dan penjelasan yang 
diberikan dapat merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang 
dilakukan melalui proses pendidikan atau kegiatan belajar. Artinya, 
perubahan perilaku yang terjadi/dilakukan oleh sasaran tersebut 
berlangsung melalui proses belajar. Hal ini penting untuk dipahami, 
karena perubahan perilaku dapat dilakukan melalui beragam cara, 
seperti: pembujukan, pemberian insentif/hadiah, atau bahkan melalui 
kegiatan-kegiatan pemaksaan (baik melalui penciptaan kondisi ling-
kungan fisik maupun social-ekonomi, maupun pemaksaan melalui aturan 
dan ancaman-ancaman). 
Berbeda dengan perubahan perilaku yang dilakukan bukan melalui 
pendidikan, perubahan perilaku melalui proses belajar biasanya 
berlangsung lebih lambat, tetapi perubah-annya relatif lebih kekal. 
Perubahan seperti itu, baru akan meluntur kembali, manakala ada 
pengganti atau sesuatu yang dapat menggantikannya, yang memiliki 
keunggulan-keung-gulan “baru” yang diyakininya memiliki manfaat 
lebih, baik secara ekonomi maupun non-ekonomi.  
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Lain halnya dengan perubahan perilaku yang terjadi karena 
bujukan/hadiah atau pemaksaan, perubahan tersebut biasanya dapat 
terjadi dalam waktu yang relatif singkat, tetapi lebih cepat pula meluntur, 
yaitu jika bujukan/hadiah/pemaksaan tersebut dihentikan, berhenti atau 
tidak mampu lagi melanggengkan kegiatannya 
Penyuluhan Sebagai Proses Perubahan Sosial 
Penyuluhan tidak sekadar merupakan proses perubahan perilaku 
pada diri seseorang, tetapi merupakan proses perubahan sosial, yang 
mencakup banyak aspek, termasuk politik dan ekonomi yang dalam 
jangka panjang secara bertahap mampu diandalkan menciptakan pilihan-
pilihan baru untuk memper-baiki kehidupan masyarakatnya. 
Yang dimaksud dengan perubahan sosial di sini adalah, tidak saja 
perubahan (perilaku) yang berlangsung pada diri seseorang, tetapi juga 
perubahan-perubahan hubungan antar individu dalam masyara-kat, 
termasuk struktur, nilai-nilai, dan pranata sosialnya, seperti: 
demokratisasi, transparansi, supremasi hukum, dll. 
Penyuluhan Sebagai Proses Rekayasa Sosial (Social Engineering) 
Sejalan dengan pemahaman tentang penyuluhan sebagai proses 
perubahan sosial yang dikemukakan di atas, penyuluhan juga sering 
disebut sebagai proses rekayasa sosial (social engineering) atau segala 
upaya yang dilakukan untuk menyiapkan sumberdaya manusia agar 
mereka tahu, mau dan mampu melaksanakan peran sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya dalam sistem sosialnya masing-masing. 
Karena kegiatan rekayasa-sosial dilakukan oleh ”pihak luar”, maka 
relayasa sosial bertujuan untuk terwujudnya proses perubahan sosial 
demi terciptanya kondisi sosial yang diinginkan oleh pihak-luar 
(perekayasa). Pemahaman seperti itu tidak salah, tetapi tidak dapat 
sepenuhnya dapat diterima. Sebab, rekayasa-sosial yang pada dasar-nya 
dimak-sudkan untuk memperbaiki kehidupan dan kesejahteraan 
kelompok-sasarannya, seringkali dapat berakibat negatip, manakala 
hanya mengacu kepada kepentingan perekayasa, sementara masyara-kat 
dijadikan korban pemenuhan kehendak perekayasa. 
Penyuluhan Sebagai Proses Pemasaran Sosial (Social Marketing) 
Yang dimaksud dengan “pemasaran sosial” adalah penerapan 
konsep dan atau teori-teori pemasaran dalam proses perubahan sosial. 
Berbeda dengan rekayasa-sosial yang lebih berkonotasi untuk 
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“membentuk” (to do to) atau menjadikan masyarakat menjadi sesuatu 
yang “baru” sesuai yang dikehendaki oleh perekayasa, proses pemasaran 
sosial dimaksudkan untuk “menawarkan” (to do for) sesuatu kepada 
masyarakat. Jika dalam rekayasa-sosial proses pengambilan keputusan 
sepenuhnya berada di tangan perekayasa, pengambilan keputusandalam 
pemasaran-sosial sepenuhnya berada di tangan masyarakat itu sendiri. 
Penyuluhan Sebagai Proses Pemberdayaan Masyarakat 
(Community Empowerment) 
Magono Slamet (2000) menegaskan bahwa inti dari kegiatan 
penyu-luhan adalah untuk memberdayakan masyarakat. Memberdayakan 
berarti memberi daya kepada yang tidak berdaya dan atau mengem-
bangkan daya yang sudah dimiliki menjadi sesuatu yang lebih ber-
manfaat bagi masyarakat yang bersangkutan. Dalam konsep pember-
dayaan tersebut, terkandung pema-haman bahwa pemberdayaan tersebut 
diarahkan terwujudnya masyarakat madani (yang beradab) dan mandiri 
dalam pengertian dapat mengambil keputusan (yang terbaik) bagi 
kesejahteraannya sendiri. 
Penyuluhan Sebagai Proses Penguatan Kapasitas (Capacity 
Strenghtening) 
Yang dimaksud dengan penguatan kapasitas di sini, adalah 
penguatan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu (dalam 
masyarakat), kelembagaan, maupun hubungan atau jejaring antar 
individu, kelom-pok organisasi sosial, serta pihak lain di luar sistem 
masyarakatnya sampai di aras global. Kemampuan atau kapasitas 
masyarakat, diarti-kan sebagai daya atau kekuatan yang dimiliki oleh 
setiap indiividu dan masyarakatnya untuk memobilisasi dan 
memanfaatkan sumber-daya yang dimiliki secara lebih berhasil-guna 
(efektif) dan berdaya-guna (efisien) secara berkelanjutan. 
Dalam hubungan ini, kekuatan atau daya yang dimiliki setiap 
individu dan masyarakat bukan dalam arti pasif tetapi bersifat aktif yaitu 
terus menerus dikembangkan/dikuatkan untuk “memproduksi” atau 
meng-hasilkan sesuatu yang lebih bermanfaat. 
 Penyuluhan Sebagai Proses Komunikasi Pembangunan 
Sebagai proses komunikasi pembangunan, penyuluh-an tidak 
sekadar upaya untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan, tetapi 
yang lebih penting dari itu adalah, untuk menumbuh-kembangkan 
partisi-pasi masyarakat dalam pembangunan. 
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C. Focus Group Discussion (Diskusi Kelompok Terarah) 
 
Diskusi Kelompok Terarah atau Focus Group Discussion 
merupakan suatu proses pengumpulan informasi mengenai suatu 
masalah tertentu yang sangat spesifik. Henning dan Columbia (1990) 
menjelaskan bahwa diskusi kelompok terarah adalah wawancara dari 
sekelompok kecil orang yang dipimpin seorang narasumber atau 
moderator yang mendorong peserta untuk berbicara terbuka dan 
spontan tentang hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan topik 
saat itu. Menurut Andi Prastowo (2008) Diskusi Kelompok Terarah 
merupakan suatu bentuk penelitian kualitatif dimana sekelompok orang 
dimintai pendapatnya mengenai suatu produk, konsep, layanan, ide, 
iklan, kemasan / situasi kondisi tertentu. 
Tujuan dari Diskusi Kelompok Terarah itu sendiri adalah untuk 
memperoleh masukan atau informasi mengenai permasalahan yang 
bersifat lokal dan spesifik. Penyelesaian masalah ini ditentukan oleh 
pihak lain setelah informasi berhasil dikumpulkan dan dianalisis. 
Karakteristik Diskusi Kelompok Terarah adalah (1) Jumlah peserta 
Diskusi terbatas, dengan tujuan agar setiap peserta mendapat 
kesempatan untuk berbicara, mengemukakan pendapat dan terlibat aktif 
dalam diskusi, (2) Peserta diskusi berasal dari satu populasi sasaran yang 
sama atau kelompok homogen, dengan ciri-ciri yang sama, ditentukan 
dari tujuan penelitian. 
 
Prinsip yang harus dipegang teguh dalam Diskusi Kelompok Terarah 
adalah:  
1. FGD adalah Kelompok Diskusi, bukan wawancara atau obrolan. Ciri 
khas metode riset FGD yang tidak dimiliki oleh metode penelitian 
kualitatif lain (baik wawancara mendalam maupun observasi) adalah 
adanya interaksi.  
2. FGD adalah Group, bukan individu. Sehingga, agar dinamika 
kelompok berjalan lancar, setiap anggota kelompok terlibat secara aktif.  
3. FGD adalah diskusi terfokus, bukan diskusi bebas. Tidak hanya 
terfokus pada Interaksi dan Dinamika Kelompok, namun pula terfokus 
pada Tujuan Diskusi. 
 
Ada beberapa alasan mengapa Diskusi Kelompok Terarah dipilih adalah:  
 Adanya keyakinan bahwa masalah yang diteliti tidak dapat 
dipahami dengan metode survei atau wawancara.  
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 Untuk memperoleh data kualitatif yang bermutu dalam waktu 
yang relatif singkat.  
 Sebagai metode yang dirasa cocok bagi permasalahan yang 
bersifat sangat lokal dan sepesifik oleh karena itu FGD yang 
melibatkan masayarakat setempat dipandang sebgai pendekatan 
yang paling serasi.  
 Untuk menumbuhkan peranan memilih dari masyarakat yang 
diteliti, sehingga pada peniliti memberikan rekomendasi, dengan 
mudah masyarakat mau menerima rekomendasi tersebut. Syarat 
agar Diskusi Kelompok Terarah dapat berjalan lancar adalah: 
Setiap Diskusi Kelompok Terarah membutuhkan 1 (satu) orang 
moderator, 1 (satu)  pencatat proses, 1 (satu) pengembang 
peserta dan 1 (satu) atau 2 (dua) orang logistik dan blocker. 
  
Tugas utama moderator atau fasilitator adalah :  
1. Menjamin terbentuknya suasana yang akrab , saling percaya dan 
yakin diantar peserta. Peserta harus saling diperkenalkan.  
2. Menerangkan tatacara berinteraksi dengan menekankan bahwa 
semua pendapat dan sasaran mempunayi nilai yang sama dan 
sama pentingnya dan tidak ada jawaban yang benar atau salah.  
3. Cukup mengenal permasalahannya sehingga dapat mengajukan 
pertanyaan yang sesuai dan bersifat memancing peserta untuk 
berfikir. Perlu adanya garis besar topik yang akan didiskusikan 
untuk menentukan arah diskusi.  
4. Moderator harus berskap santai, antusias, lentur, terbuka 
terhadap saran-saran, bersedia diinterogasi, bersabar dan harus 
dapat mengendalikan suaranya.  
5. Memperhatikan keterlibatan peserta, tidak boleh berpihak atau 
membiarkan beberapa orang tertentu memonopoli diskusi dan 
memastikan bahwa setiap orang mendapat kesempatan yang 
cukup untuk berbicara.  
6. Memperhatikan komunikasi atau tanggapan yang berupa bahasa 
tubuh atau non verbal.  
7. Mendengarkan diskusi sebaik-baiknya sambil memperhatikan 
waktu dan mengarahkan pembicaraan agar dapat berpindah 
dengan lancar dan tepat pada waktunya sehingga semua masalah 
dapat dibahas sepenuhnya. Lama pertemuan tidak lebih dari 90 
menit, untuk menghindari kelelahan.  
8. Peserta diskusi adalah orang dari populasi sasaran terpilih secara 
acak sehingga dapat mewakili populasi sasaran. Tetapi seringkali 
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cara ini tidak mungkin dilakukan atau tidak diinginkan karena 
adanya keterbatasan ekonomi, demografis atau kebudayaan, 
maka lebih baik membentuk kelompok yang umumnya, yaitu 







































KONDISI KELURAHAN MA’RANG 
A. Kondisi Kelurahan Ma’rang 
Kelurahan Ma’rang merupakan salah satu dari 4 kelurahan dan 6 
desa yang berada di wilayah kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep 
yang berjarak sekitar 16.50 km dari ibu kota Pangkep dan 2,10 km dari 
ibu kota kecamatan. Posisi kelurahan Ma’rang termasuk sebagai dataran 
rendah karena berada kurang lebih 5 M dari permukaan laut dengan 
curah hujan berkisar 3.300 mm/thn yang menjadi alasan dan mampu 
memotivasi masyarakat untuk bekerja secara maksimal dan mencapai 
hasil yang maksimal serta hasil yang optimal, karena pada umumnya 
mata pencaharian masyarakat kelurahan Ma’rang ada pada beberapa 
sektor pertanian, pertambakan, perindustrian, dan perdagangan. 
Luas wilayah kelurahan Ma’rang kabupaten Pangkep yaitu 838 Ha 
dengan batas wilayah sebagai berikut:  
 Sebelah utara, berbatasan dengan desa Tamangapa 
 Sebelah selatan, berbatasan dengan kelurahan Bonto-Bonto  
 Sebelah barat, berbatasan dengan desa Pitue 
 Sebelah timur, berbatasan dengan desa Alesipitto 
Kelurahan Ma’rang juga terdiri atas beberapa lingkungan yakni 
lingkungn Attangale, lingkungan Ma’rang, dan lingkungan 
Ujung.Masing-masing lingkungan di kelurahan ma’rang memiliki 2 RW 
(rukun warga) dan juga 16 Rukun Tetangga (RT). Data ini didukung oleh 
keadaan demografi kelurahan Ma’rang yakni : 








LAKI-LAKI 2564 ORANG 
2 
PEREMPUAN 2621 ORANG 
3 
TOTAL 5185 ORANG 
24 
 





Adapun banyaknya jumlah kartu keluarga (KK) yang ada di 
kelurahan Ma’rang yakni 1708 KK.Tingkat pendidikan yang ada di 
kelurahan Ma’rang berdasarakan data penduduk yang telah didapatkan 
rata-rata memiliki tingkat jenjang pendidikan yakni SMP dan SMA. 
C. Mata Pencaharian  
Umumnya masyarakat yang ada di kelurahan Ma’rang memiliki 
lahan kebun, lahan persawahan, dan  lahan perikanan. Jumlah mata 
pencaharian yang dimiliki oleh penduduk yang ada di kelurahan Ma’rang 
yaitu secara umum berdasarkan kondisi geografis kecamatan Ma’rang 
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian bertani dalam hal ini 
seperti petani tambak dan bercocok tanam. Selain daripada itu, terdapat 
mata pencaharian yang lain seperti bidang peternakan, industri, 


































A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and 
Threats).Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan 
untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan 
dari setiap permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali 
kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan 
yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh 
lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
 
a. Bidang Edukasi 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
STRENGHTS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS 
Kepala sekolah 



























ke posko.  
 Dengan ada wadah 









program kerja kami. 
Jarak yang 
lumayan jauh 
antara posko dan 
sekolah-sekolah 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 






























- Dalam proses 
belajar mengajar 
kadang kala materi 
baru sempat 
dipelajari, ketika 






pulang ke posko.  
 
- Dengan ada wadah 









program kerja kami. 
 
- Jarak yang 
lumayan jauh antara 
posko dan sekolah-







teman- teman yang 
mempunyai tugas 
untuk mengajar 
pada hari itu. 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
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- Masyarakat sulit 
dikumpulkan 
karena banyaknya 
aktivitas di luar 
rumah. 


























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Capacity Building ( Penyuluhan tentang 8 Fungsi Keluarga) 
- Capacity Building ( Penyuluhan tentang 10 Hak Anak) 
 
MATRIK SWOT 01  BIDANG EDUKASI 
STRENGHT
S 














- Masyarakat sulit 
memahami materi 
yang di ajarkan 
karena kurangnya 








- Tersedianya SDM 
mahasiswa yang 
memiliki kompetensi 
























buku – buku 
tentang komputer. 






- Jarak yang 












Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Pelatihan IT  (Microsoft office word da Microsoft office excel) 
pada staff kelurahan dan staff tata usaha sekolah  
 
b. Bidang Pembangunan 
 
MATRIK SWOT 02 BIDANG PEMBANGUNAN 































telah ada maka 
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yang baru untuk 
diserahkan ke 
kantor kelrahan. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Pengadaan souvenir project(papan struktur dan data informasi) 
 
MATRIK SWOT 05  BIDANG PEMBANGUNAN 










bersih dan indah 
dipadang mata 







untuk turut andil 
dalam 
pembaharuan 
wadah air wudhu 








wadah tempat air 
wudhu dan toilet 






- Warna dasar 








kali dalam masa 
pembahruan 











Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Pembaharuan wadah air wudhu di masjid 
- Pembaharuan toilet umum di lingkungan masjid 
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MATRIK SWOT 02 BIDANG PEMBANGUNAN 
STRENGHTS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS 
 





nama rukun warga 










yang di usungkan. 
 
- Jarak yang 
cukup jauh, dan 
beberapa tempat 
atau lokasi yang 
tidak di ketahui. 




yang telah di 
berikan. 




program kerja ini. 
 






















Dari matrik SWOT diatas, makakelompok kami menyusun program 
sebagaiberikut: 
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MATRIK SWOT 05  BIDANGEDUKASI 
STRENGHTS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS 





nama jalan dan 
marga jalan 
dipinggir sekolah 







atas program kerja 










marga jalan di 
pinggir 
sekolah  












program kerja tersebut. 
 













Dari matrik SWOT diatas, makakelompok kami menyusun program 
sebagaiberikut: 
- Pengadaan Papan nama jalan di jalan kelurahan dan Marga Jalan 
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c. Bidang Kesehatan 
 
















- Masyarakat sulit 
dikumpulkan karena 
banyaknya aktivitas 
di luar rumah. 


















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Penyuluhan tentang Narkoba 
- Penyuluhan Kesehatan tentang Prilaku hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) di Lingkungan Posko. 
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d. Bidang keagamaan 
 
MATRIK SWOT 04 BIDANG KEAGAMAAN 
STRENGHTS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS 
 
- Antusiasme 






























- Tersedianya SDM 
mahasiswa yang 
memiliki kompetensi 













Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Festival anak sholeh dan Sholeha 
 
MATRIK SWOT 05  BIDANG EDUKASI 
STRENGHT
S 
















- Jarak yang 
cukup jauh dan 
kendaraan yang 
 
- Tersedianya SDM 
mahasiswa yang 
memiliki kompetensi 
mengajar dan menjadi 
pemateri. 





























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Pelatihan Qasida pada anak SDN 07 Ma’rang 
- Pelatihan Adzan, Baca Tulis Al-Quran, menghafal surah-surah 
pendek dan doa sehari-hari. 
- Belajar bahasa Arab pada anak-anak 
e. Bidang Sosial 
MATRIK SWOT 05  BIDANG SOSIAL 












- Jarak jauh yang 
ditempuh untuk 
kegiatan kerja 
bakti dari satu 
lokasi ke lokasi yg 
lain dan minimnya 
kendaraan pribadi 
di posko membuat 
beberapa waktu 
 
- Adanya persamaan 






menjadi asri, bersih, 










































- tidak adanya 























kegiatan kerja bakti 
ini yang sempat 
tehambat. 
- Perimaan dengan 













Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Kerja Bakti (HIFO = Healthy Inside Fresh Outside) di 
Lingkungan Posko, Kantor Kelurahan, Posyandu gellenge, dan 8 

















MATRIK SWOT 05 BIDANG SOSIAL 
STRENGHTS WEAKNESS OPPORTUNITIES THREATS 
 
-Antusiasme 
yang tinggi dari 
















































- Adat dan Tradisi 
yang masih terjaga. 

























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
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MATRIK SWOT 05 BIDANG SOSIAL 

















baik yang bisa 
digunakan 
untuk  latihan. 
 
- Masyarakat sangat 
mengapresiasi setiap 
kegiatan-kegiatan 
yang berbau gotong 
royong seperti 
membersihkan 


















setiap sorenya.  
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
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MATRIK SWOT 05 BIDANG SOSIAL 































tidak tepat waktu 
sesuai yang 
dijdwalkan. 
- Adanya bantuan dari 
pemuda-pemuda sekitar 
dalam hal menyusun 
rangkaian kegiatan. 
- Adanya sumbangsih 
dari tokoh 
masyarakat dan 























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
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1. KELAS MENGABDI DAN MENGINSPIRASI 
 
Rincian Pelaksanaan Kegiatan 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kelas Mengabdi dan Menginspirasi  
- (6 April – 17 Mei 2017) 
Dana 
- Kelas Mengabdi dan Menginspirasi di Sekolah 
- Rp.1.600.000 
- Kelas Mengabdi dan Menginspirasi di Posko 
- Rp. 2.150.000  
 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki sasaran 
dan target, yaitu : 
 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kelas mengabdi Kelas 
dan Menginspirasi di 
Sekolah 
Murid – murid 






SDN 7 Ma’rang 




beberapa mata pelajaran 
seperti Bahasa Inggris, 
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2 Kelas mengabdi Kelas 
dan Menginspirasi di 
Posko 







pelajaran tambahan yang 
dapat meningkatkan 
kemampuan akademik 
murid di sekolah. 
 
A. SDN 19 Gellenge 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan KAMI Kelas Mengabdi dan Menginspirasi 
Tempat / Tanggal SDN 19 Gellenge  2 x Seminggu tepatnya hari Selasa 
dan hari rabu 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :Erwin & Nurfaedah lestari 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
     Posko 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 19 Gellenge 
dalam proses belajar mengajar sekaligus 
mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama di 
bangku kuliah. 
Sasaran Murid SDN 19 Gellenge 
Target Membantu Guru Mata Pelajaran Pendais dan Bahasa 
Indonesia dalam proses  kegiatan Belajar Mengajar di 
SDN 18 Gellenge. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dua kali dalam 
seminggu dan kegiatan ini membantu tenaga pendidik 
yang masih sangat kurang 
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B. SDN 18 Ujung 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan KAMI Kelas Mengabdi dan Menginspirasi 
Tempat / Tanggal SDN 18 Ujung3 x Seminggu tepatnya hari Selasa dan 
hari rabu 
Lama pelaksanaan Rutin 3 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :Erwin & Nurfaedah lestari 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
     Posko 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 18 Ujung 
dalam proses belajar mengajar sekaligus 
mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama di 
bangku kuliah. 
Sasaran Murid SDN 18 Ujung 
Target Membantu Guru Mata Pelajaran Pendais B. Indonesia 
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Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dua kali dalam 
seminggu dan kegiatan ini membantu tenaga pendidik 
yang masih sangat kurang 

























































































































                  
C. SDN 07 Ma’rang 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan KAMI Kelas Mengabdi dan Menginspirasi 
Tempat / Tanggal SDN 07Ma’rang 2 x Seminggu tepatnya hari Selasa 
dan hari kamis. 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :Erwin & Nurfaedah 
lestari 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
     Posko 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 07 
Ma’rang dalam proses belajar mengajar sekaligus 
mengimplementasikan ilmu yang didapatkan 
selama di bangku kuliah. 
Sasaran Murid SDN 07 Ma’rang 
Target Membantu Guru dalam proses  kegiatan Belajar 
Mengajar di SDN 07 Ma’rang 
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Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dua kali dalam 
seminggu dan kegiatan ini membantu tenaga 
pendidik yang masih sangat kurang 















D. Bimbelmu di Posko 5 Kelurahan Ma’rang 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan KAMI Kelas Mengabdi dan Menginspirasi 
Tempat / Tanggal Posko 5 KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan, 
Kelurahan Ma’rang. Kegiatan di laksanakan 6 kali 
dalam satu minggu mulai 4 April – 20 Mei 2017. 
Lama pelaksanaan Rutin 6 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :Erwin & Nurfaedah 
lestari 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
     Posko 
Tujuan Untuk membantu Anak-anak usia sekolah yang 
berdomisi di lingkungan posko kelurahan Ma’rang  
yang mempunyai minat belajar yang tinggi untuk 
belajar Bahasa inggris, Bahasa Arab, Matematika, 
IPA, Bahasa Indonesia dan Belajar TPA. 
Sasaran Anak-anak usia sekolah 
Target Meningkatkan Minat Belajar dan prestasi akademik 
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Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dua kali dalam 
seminggu dan kegiatan ini membantu tenaga 
pendidik yang masih sangat kurang 
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2. Healthy Inside Fresh Outside (HIFO) dan Observasi Dunia 
Kewirausahaan 
Rincian Pelaksanaan Kegiatan 




-     Healthy Inside Fresh Outside (HIFO)  
- (25 Maret, 4 April, 8 April, 14 April, 15 
April, 28 April, 6 Mei, 13 Mei) 
- Observasi Dunia Kewirausahaan 
Dana 
 
-     Healthy Inside Fresh Outside (HIFO)  
- RP 1.000.000 
- Observasi Dunia Kewirausahaan 
- RP 500.000 
 
NO PROGRAM SASARAN TARGET 



















- Membantu masyarakat 
sekitar di Kec, Ma’rang, 
khususnya kelurahan 
Ma’rang untuk membuat 
daerah sekitarnya jadi 
bersih, asri, dan elok 
dipandang . 
 
- Menumbuhkan rasa 
keakraban antar 
masyarakat kec. Ma’rang 
































Bidang Sosial Kemasyarakatan 
NomorKegiatan 02 
NamaKegiatan HIFO (Healthy Inside Fresh Outside) dan 
Observasi Dunia Kewirausahaan 
Tempat / Tanggal Masjid, Kantor lurah, dan rumah-rumah di 
sekitaran daerah dekat posko Ma’rang 
 
Lama pelaksanaan HIFO         : Seminggu Sekali 
Observasi   : Sekali 
Tim Pelaksana PenanggungJawab   :   Miftahul Fatra 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko 
 
Tujuan HIFO      :  Membantu warga membersihkan 
daerah-daerah sekitar, khusunya masjid-masjid 
dan kantor lurah 
Observasi    : Membantu wirausahawan daerah 
untuk menemukan solusi masalah dan jadi 
tempat sharing mengenai keluh-kesah dunia 
kewirausahaan 
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Target Membantu masyarakat dan wirausahawan 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
daerah sekitar, khususnya masalah kebersihan 
dan pemasaran barang dagangan 
 
DeskripsiKegiatan Kegiataniniberlangsung dalam waktu seminggu 
sekali untuk HIFO dan sekali untuk observasi 
kewirausahaan 
  
HasilKegiatan Mempermudah masyarakat dan wirausahawan 
untuk menyelesaikan masalah daerah sekitarnya, 
khususnya untuk kebersihan sekitar daerah 
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3 Mengenal Batas-Batas Lurah Dan Lingkungan 
(MB2LK) 
Rincian Pelaksanaan Kegiatan 
 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pembangunan  
 
-    Pembuatan Papan Nama Lingkungan Ma’rang. 
(27. April. 2017) 
- Pembuatan Papan Nama Ketua RW  
Lingkungan Kelurahan Ma’rang. 
(29. April. 2017) 
- Pemasangan Papan Nama Lingkungan Ma’rang 
dan Papan Nama Ketua RW 
- (06. Mei. 2017 
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- Pembuatan Papan Nama Lingkungan Ma’rang. 
- Pembuatan Papan Nama Ketua RW 
Lingkungan Kelurahan Ma’rang. 
- Rp 750.000  
Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pembangunan 











Membantu masyarakat di 
kelurahan Ma’rang terkhususnya 
masyarakat yang berada dalam 
Lingkungan  
2 Pembuatan Papan 











petunjuk kepada masyarakat 
umum dan juga masyarakat 
terkhusus. Di karenakan 
beberapaba masyarakat umum 
sedikit sulit menemukan 
lokasi/rumah Ketua RW dari 
setiap Lingkungan Kelurahan 
Ma’rang.  




Memberikan arahan kepada 
masyarakat umum untuk lebih 












Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan 
MB2LK (Mengenal Batas-Batas Lingkungan 
Kelurahan) 
 
Tempat / Tanggal 






Penanggung Jawab  : Dwi Anggreni Puspita S 
dan Ariyati B Ali. 
Kontributor  : Seluruh Anggota Posko 
Tujuan 
Agar masyarakat umum dapat mengetahui batas-batas 
lingkungan kelurahan terkhususnya kelurahan ma’rang.  
 
Sasaran Masyarakat umum dan masyarakat terkhusus. 
Target 
Membantu masyarakat di kelurahan Ma’rang 




Pembuatan nama penanda lingkungan ini adalah untuk 
membantu masyarakat tidak hanya masyarakat 
terkhusus tetapi juga masyarakat umum yang kadang 
masih bingung batas-batas lingkungan di kelurahan 
ma’rang. Pada proses pembuatan nama batas-batas 
lingkungan di lakukan dengan perlahan selama 
seminggu secara bergantian. 
Hasil Kegiatan 

















Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan 
Mengenal Batas-Batas Lingkungan Kelurahan. 
 
Tempat / Tanggal 
Lingkungan Ma’rang, Lingkungan Attangale, dan 
Lingkungan Ujung.  
30 April 2017 – 06 Mei 2017 
 
Lama pelaksanaan 2 kali dalam seminggu 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab  : Dwi Anggreni Puspita S 
dan Ariyati B Ali 
Kontributor  : Seluruh Anggota Posko 
Tujuan 
Untuk membantu masyarakat umum dalam 
menemukan Ketua RW atau Ketua Lingkungan di 
setiap Lingkungan kelurahan. Karena papan nama 
Ketua RW setiap Lingkungan tidak semua ada, 
sehingga masih banyak masyarakat umum agak 
kesulitan dalam menemukan rumah atau lokasi Ketua 
RW di setiap 3 Lingkungan Kelurahan tersebut. 
 
Sasaran 
Masyarakat Terkhusus dan Masyarakat Umum. 
Target 
Membantu masyarakat di kelurahan Ma’rang 
terkhususnya masyarakat yang berada dalam 
Lingkungan. 
Deskripisi Kegiatan 
Pembuatan nama penanda lingkungan ini adalah untuk 
membantu masyarakat tidak hanya masyarakat 
terkhusus tetapi juga masyarakat umum yang kadang 
masih bingung batas-batas lingkungan di kelurahan 
ma’rang. Pada proses pembuatan nama batas-batas 
lingkungan di lakukan dengan perlahan selama 
seminggu secara bergantian. 
Hasil Kegiatan 
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4. Capacity Building (8 Fungsi Keluarga, 10 Hak Anak Dan 
Narkoba) 
Rincian Pelaksanaan Kegiatan 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
 
-    Penyuluhan 8 Fungsi Keluarga 
- (17. April. 2017) 
- Penyuluhan 10 Hak Anak 
- (22. April. 2017) 
- Penyuluhan Narkoba 
- (03. Mei. 2017) 
Dana 
 
-    Penyuluhan 8 Fungsi Keluarga 
- Rp 400.000 
- Penyuluhan 10 Hak Anak 
- Rp 250.000 
- Penyuluhan Narkoba 
- Rp 150.000 
Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu: 
Bidang Pendidikan 
 






secara umum dan 
masyarakat di 
kampung Baru 
secara khusus  
Membantu masyarakat di kampung 
Baru (sekitar Masjid Muh Farid 
Kasim) dalam memahami dan 
mengimplementasikan fungsi 










Anak – anak di 
lingkungan SDN 18 
Ujung khususnya 
kelas 3, 4, 5 dan 6 
Memberikan pemahaman terhadap 
anak-anak tentang 10 hak anak yang 
harus mereka dapatkan yaitu: 
1. Hak bermain 
2. Hak mendapatkan 
pendidikan 
3. Hak mendapatkan 
perlindungan 
4. Hak mendapatkan nama 
5. Hak mendapatkan 
kebangsaan 
6. Hak mendapatkan makanan 
7. Hak mendapatkan kesehatan 
8. Hak mendapatkan rekreasi 
9. Hak mendapatkan kesamaan 





Murid- murid SDN 19 
Gellenge 
Memberikan Pemahaman tentang  







Nama Kegiatan CAPACITY BUILDING (8 Fungsi Keluarga) 
Tempat / 
Tanggal 
Masjid Muh. Farid Kasim 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Nur Afni Oktafiah dan Marni Binti 
Making 
Kontributor  : Seluruh Anggota Posko 
 
Tujuan  
Untuk memberikan pengetahuan tambahan tentang bagaimana 
menjalani kehidupan dalam rumah tangga dengan tujuan 
mecapai kebahagiaan atau hubungan yang langgeng dalam 
keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. 
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Adapun 8 fungsi keluarga yaitu: 
1. Fungsi Agama 
2. Fungsi cinta dan kasih saying 
3. Fungsi sosial dan budaya 
4. Fungsi perlindungan  
5. Fungsi kesehatan dan reproduksi 
6. Fungsi lingkungan 
7. Fungsi ekonomi 
8. Fungsi sosialisasi pendidikan 
Sasaran Masyarakat di kelurahan Ma’rang secara umum dan masyarakat 
di kampung Baru secara khusus 
Target Membantu masyarakat di kampung Baru (sekitar Masjid Muh 
Farid Kasim) dalam memahami dan mengimplementasikan 
fungsi keluarga yang harus diterapkan dalam anggota keluarga. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung selama sehari dengan metode 
melakukan kegiatan langsung di Masjid Muh. Farid Kasim 

















   
Kelurahan Ma’rang 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan 
CAPACITY BUILDING (10 Hak Anak) 
 
Tempat / Tanggal 
SDN 18 Ujung 
22 April 2017 
Lama pelaksanaan 1  Hari 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab  : Nur Afni Oktafiah dan Marni 
Binti Making 
Kontributor  : Seluruh Anggota Posko 
Tujuan 
Untuk membantu menanamkan pengetahuan tentang 
pentingnya  10 Hak Anak yang harus pahami sejak dini 
agar mereka mampu menjalani kehidupannya sesusai 
dengan substansinya sebagai anak-anak yang pada 
intisarinya mereka bisa terhindar  sikap intimidasi dari 
oknum-oknum yang tak bertanggung jawab. Adapun 10 
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hak anak yaitu : 
1. Hak bermain 
2. Hak mendapatkan pendidikan 
3. Hak mendapatkan perlindungan 
4. Hak mendapatkan nama 
5. Hak mendapatkan kebangsaan 
6. Hak mendapatkan makanan 
7. Hak mendapatkan kesehatan 
8. Hak mendapatkan rekreasi 
9. Hak mendapatkan kesamaan 




Murid SDN 18 Ujung ( Kelas 3, 4, 5, dan 6) 
Target 
Memberikan pemahaman terhadap anak-anak tentang 10 
hak anak yang harus mereka dapatkan yaitu: 
1. Hak bermain 
2. Hak mendapatkan pendidikan 
3. Hak mendapatkan perlindungan 
4. Hak mendapatkan nama 
5. Hak mendapatkan kebangsaan 
6. Hak mendapatkan makanan 
7. Hak mendapatkan kesehatan 
8. Hak mendapatkan rekreasi 
9. Hak mendapatkan kesamaan 
10. Hak mendapatkan peran dalam pembangunan 
Deskripisi Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung selama sehari dengan metode 
melakukan kegiatan langsung di SDN 18 Ujung 
Hasil Kegiatan 
Memberikan pengetahuan kepada murid-murid SDN 18 




Program tidak  berlanjut 
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Kelurahan Ma’rang 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan CAPACITY BUILDING (Narkoba) 
Tempat / Tanggal SDN 19  Gellenge 
03 MEI 2017 
Lama pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Nur Afni Oktafiah 
dan Marni Binti Making 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko 
Tujuan Untuk memberikan pengetahuan dasar kepada 
anak-anak tentang apa itu Narkoba ?  
Bahaya Narkoba dan efek yang akan 
ditimbulkan ketika mengonsumsi  Narkoba itu 
sendiri. 
Sasaran Murid SDN 19 Gellenge 
Target Memberikan Pemahaman tentang  bahaya 
narkoba dan cara menghindarinya 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama sehari dengan 
metode melakukan kegiatan langsung di SDN 
19 Gellenge 
Hasil Kegiatan Memberikan pengetahuan kepada murid-murid 
SDN 19 Gellenge tentang Narkoba 
Keberlanjutan 
program 
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5. Pendidikan Dan Pelatihan: Pelathian IT Di Kantor Terkait Dan 
Seminar 
Rincian Pelaksanaan Kegiatan 
 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Pelatihan IT Pertama 
- (02. Mei. 2017) 
- Pelatihan IT Kedua 
- 03. Mei. 2017) 
Dana 
- Pelatihan IT Pertama 
- Rp 100.000 
- Pelatihan IT kedua 
- Rp 200.000 
 
Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki sasaran 
dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 





Membantu masyarakat di 
kantor kelurahan ma’rang 
(para pegawai di kantor 
kelurahan ma’rang) dalam 
memahami dan 
mengimplementasikan 
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Membantu masyarakat di 
kantor kelurahan ma’rang 
(para pegawai di kantor 
kelurahan ma’rang) dalam 
memahami dan 
mengimplementasikan 
fungsi Microsoft office 




Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan PELATIHAN  IT 
Tempat / Tanggal KANTOR LURAH MA’RANG 
03 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Sarkiah  dan 
Miftahul Fatra 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko 
Tujuan Untuk memberikan pengetahuan tambahan 
tentang bagaimana cara mengoprasikan  
Microsoft office word dan  Microsoft office 
excel. 
Sasaran Masyarakat di kelurahan Ma’rang (para 
pegawai di kantor kelurahan ma’rang) 
Target  
Membantu masyarakat di kantor kelurahan 
ma’rang (para pegawai di kantor kelurahan 
ma’rang) dalam memahami dan 
mengimplementasikan fungsi Microsoft 
office word  
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama sehari 
dengan metode melakukan kegiatan 
langsung di Kantor  Kelurahan Ma’rang 
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Hasil Kegiatan Memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang bagaimana cara 
mengoprasikan  Microsoft office word 
 
Keberlanjutan program Program tidak  berlanjut 
 
 
    
 





Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan PELATIHAN  IT 
Tempat / Tanggal KANTOR LURAH MA’RANG 
04 Mei 2017 
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Lama pelaksanaan 1 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Sarkiah  dan Miftahul 
Fatra 
Kontributor  : Seluruh Anggota Posko 
 
Tujuan Untuk memberikan pengetahuan tambahan tentang 
bagaimana cara mengoprasikan  Microsoft office 
word dan  Microsoft office excel   
Sasaran Masyarakat di kelurahan Ma’rang (para pegawai di 
kantor kelurahan ma’rang) 
Target Membantu masyarakat di kantor kelurahan ma’rang 
(para pegawai di kantor kelurahan ma’rang) dalam 
memahami dan mengimplementasikan fungsi 
Microsoft office word  dan  Microsoft office excel 
 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama sehari dengan 
metode melakukan kegiatan langsung di Kantor  
Kelurahan Ma’rang 
Hasil Kegiatan Memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
tentang bagaimana cara mengoprasikan  Microsoft 
office word dan Microsoft office excel 
Keberlanjutan 
program 
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6. Souvenir Project: Pembuatan Struktur Data Dan  Informasi 
Rincian Pelaksanaan Kegiatan 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Souvenir Project (Pembuatan struktur 
data dan informasi) 
- (01 - 04 Mei 2017) 
Dana 
- Souvenir Project (Pembuatan struktur 
data dan informasi) 
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Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1  
- Souvenir Project 
(Pembuatan 






Ma’rang   
 
- Membantu staff-staff 
menganalisis data- data 
statistik perkembangan 




Nomor Kegiatan 06 




Kantor kelurahan Ma’rang 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Fitrah 
 Kontributor  : Seluruh Anggota Posko 
Tujuan Untuk membantu para staff di kantor lurah Ma’rang 
dalam menganalisis data-data dan informasi dari 
warga sekelurahan Ma’rang 
Sasaran Staff Kantor Kelurahan Ma’rang 
Target Membantu staff-staff menganalisis data- data statistik 
perkembangan penduduk di kelurahan Ma’rang.  
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung selama empat hari dengan 
metode melakukan kegiatan di posko dan kantor 
kelurahan 
Hasil Kegiatan Mempermudah menganalisis data dan informasi 











7. Pertandingan Sepak Takraw Dan Tarik Tambang Tingkat RW 
Rincian Pelaksanaan Kegiatan 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Olahraga 
- Tournament Sepak Takraw  
- (8 Mei – 13 Mei 2017) 
 
Dana 
- Bola Takraw 
- Rp.175.000 
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Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki sasaran 
dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Olahraga 








Ma’rang yang memiliki 
minat dan semangat 
yang tinggi untuk 
bermain Sepak Takraw.   
Tournament Takraw  
Bidang Olahraga 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Tournament Sepak Takraw 
Tempat / Tanggal Lale dua/ 8 – 13 Mei, hari Senin sampai Jumat.   
Lama pelaksanaan Rutin 3 x seminggu 
Tim Pelaksana 
Penanggung Jawab  : Erwin &  Muh. Fitroh 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
     Posko 
Tujuan 
Membantu masayarakat untuk tetap menjalin 
silaturahmi dari masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lainnya se-Kelurahan Ma’rang. 
Sasaran 
Masyarakat yang berdomisili di Kelurahan Ma’rang 
 
Target 
Dengan adanya kegiatan ini secara tidak langsung 
kita bisa melihat dan menyeleksi talenta-talenta yang 








Tournament ini diikuti oleh 16 TIM yang mewakili 
setiap RT/RW yang ada di Kelurahan Ma’rang. 
Hasil Kegiatan 
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8. Festival Anak Sholeh Dan Sholeha (FAS) 
 
Rincian Pelaksanaan Kegiatan 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang  Keagamaan 
- festival anak sholeh  
- (23 - 24 April 2017) 
Dana 
- Festival Anak Sholeh dan Sholeha (Gema 
Rajab) 
- Rp 2,000,000.00 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki sasaran 
dan target, yaitu : 
 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 festival anak sholeh Para  anak – anak 
di kelurahan 
ma’rang. 
Untuk membantu anak – 






Nomor Kegiatan 08 
 
Nama Kegiatan FESTIVAL ANAK SHOLEH DAN SOLEHA 
(GEMA RAJAB) 
 
Tempat / Tanggal  
Masjid Taqwa 
23– 24 April 2017 
Lama pelaksanaan 2 Hari 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhammad Anhar Rivai A 
Kontributor  : Seluruh Anggota Posko 
Tujuan Untuk memberikan pengetahuan tambahan tentang 
keagamaan. 
Sasaran Para  anak – anak di kelurahan Ma’rang. 
 
Target Untuk membantu anak – anak dalam bidang 
keagamaan 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama 2 hari dengan metode 
melakukan kegiatan langsung di masjid taqwa 


















C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan.Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di kelurahan Ma’rang di antaranya : 
 
1. Faktor Pendorong 
a. Dana dari sumbangsih mahasiswa 
b. Dana dari sumbangsih kelurahan, masyarakat dan 
donator 
c. Antusiasme masyarakat kelurahan ma’rang yang tinggi 
d. Solidaritas masyarakat yang tinggi akan program kerja 
yang akan dilaksanakan 
e. Tingginya minat masyarakat akan hal gotong royong 
dan musyawarah masyarakat 
f. Diterimanya dengan baik mahasiswa KKN UIN di 
lingkungan sekolah ma’rang yakni di SDN 19 Gellenge, 
SDN 07 Ma’rang dan SDN 18 Ujung 
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g. Tingginya minat anak-anak yang berada disekitar posko 
untuk belajar Bahasa Arab, Bahasa Inggris, baca tulis 
Al-Qur’an dan kegitan ekstrakurikuler lainnya. 
h. Staff kelurahan sangat ramah dan baik hati terhadap 
mahasiswa KKN UIN 
i. Tingginya kepedulian tokoh agama, tokoh pemuda, 
tokoh masyarakat dalam membantu menyukseskan 
program kerja mahasiswa KKN 
j. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di 
kelurahan ma’rang 
k. Kurangnya inisiatif warga untuk menjaga kebersihan 
lingkungan Mesjid 
l. Kurangnya inisiatif untuk memberi papan nama jalan 
kelurahan, papan nama penanda RW (Rukun Warga) 
dan papan marga jalan dipinggir jalan sekolah 






2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya komunikasi antar setiap RT (Rukun 
Tetangga) dari masing-masing RW (Rukun Warga). 
Sebagian besar masyarakat kurang peduli terhadap 
kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan. 
b. Jauhnya jarak tempuh yang harus dilalui atau 
lingkungan satu dengan lingkungan lainnya. 
c. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga 
fasilititas yang ada 
d. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya untuk 
para ibu-ibu dalam membantu pelaksanaan program 
kerja mahasiswa KKN UIN. 
e. Masih kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
f. Sulitnya berkomunikasi dengan warga yang dipengaruhi 
oleh bahasa 
g. Kurangnya perhatian orang tua kepada anak-anak 
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h. Sulitnya menjalin silaturrahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas masyarakat bercocok tanam, 
bertani, berternak dan begadang 
i. Masih banyaknya jalan-jalan yang belum layak dilalui 
j. Musim pancaroba yang kadang tidak menentu, kadang 
hujan dan terkadang panas terik 
k. Kurangnya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) untuk 
meningkatkan kualitas keagamaan pada anak-anak 
l. Kurangnya sarana dan prasarana untuk melakukan 
olahraga tubuh 
m. Tak menentukan waktu kepala kelurahan selalu berada 
dikantor kelurahan 
n. Kurangnya kendaraan mahasiswa untuk menjaga lokasi-
lokasi tertentu 
 
Banyaknya faktor penghambat yang telah disebutkan 
diatas tidak menjadi penghalang mahasiswa untuk terus tetap 
mengabdi selama masa KKN berlangsung.Apa boleh buat apa 
yang menjadi slogan kami untuk tetap melahirkan inovasi, kreasi 
serta mampu berperan aktif dalam menyelesaikan program kerja 
kami selama masa KKN. Meski disadari terkadang selaku 
mahasiswa kami merasa kewalahan dalam meyelesaikan 
program kerja yang tlah kami susun namun berkat kerjasama 
tim serta dukungan moril dan materil dari masyarakat akhirnya 











Kelurahan Ma’rang merupakan daerah kelurahan di kecamatan 
Ma’rang kabupaten Pangkep yang juga menjadi lokasi mahasiswa 
melaksanakan kuliah kerja nyata. Sebanyak 11 orang mahasiswa dari 
berbagai latar disiplin ilmu melaksanankan kuliah kerja nyata UIN 
Alauddin Makassar yang ditempatkan pada kelurahan Ma’rang. 
Kelurahan ini terdiri dari 3 lingkungan yakni lingkungan Attangale, 
lingkungan Ma’rang, dan lingkungan  Ujung.  
Program kerja yang dilaksanakan oleh mahasiswa di kelurahan 
Ma’rang merupakan program kerja yang disusun secara sistematik, 
berdasarkanpada hasil observasi awal dan akhir yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Program kerja ini disusun untuk membantu masyarakat 
dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang ada di kelurahan 
Ma’rang. Mahasiswa KKN telah memeberikan dampak positif terhadap 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program kerja utama yang telah dilaksanakan di 
kelurahan Ma’rang yakni kelas mengabdi dan menginsipirasi (kelas 
mengajar di SDN 18 Ujung, SDN 19 Gellenge, dan SDN 7 Ma’rang), 
Healthy Inside Fresh Outside (kerja bakti di 8 lingkungan masjid, pos 
syandu Gellenge, kantor lurah, dan posko), Penyuluhan ( 8 Fungis 
Keluarga, 10 Hak Anak dan Narkoba), Pendidikan dan Pelatihan 
(pelatihan IT untuk staff kelurahan dan observasi wirausaha), Festival 
Abak Sholeh, Souvenir Project ( Pengadaan struktur data dan informasi), 
Tudang Sipulung ( makan siang dan ajang silaturahmi), Nonton Film 
Bareng, Bimbelmu (bimbingan belajar dan ilmu), pertandingan takraw, 
Malam Ramah Tamah, serta pengadaan batas-batas lingkungan dan 
kelurahan (papan nama jalan, papan nama RW, Marga jalan pinggir 









Berdasarkan hasil program kerja mahasiswa KKN posko 
kelurahan ma’rang, maka kami akan merekomendasikan beberapa hal 
yang bisa ditindak lanjuti terhadap pihak-pihak tertentu 
1. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Kurangnya intensitas komunikasi yang dilakukan 
sehingga terkadang mahasiswa keluar dari jalur yang 
telah ditetapkan oleh LP2M 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi tepat sasaran pada masyarakat yang 
membutuhkan kehadiran mahasiswa sebagai agen 
perubahan 
2. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Memperbaharui data-data mengenai kelurahan seperti 
sejarah kebudayaan, letak geografis dan topografi 
daerah kelurahan ma’rang 
 Pemerintah kelurahan  harus lebih meningkatkan 
perhatian pada wilayah terpencil yang masih sangat 
membutuhkan pelayanan 
 Perlunya pembaharuan atau renovasi pada DDI yang 
sekiranya sudah tidak layak pakai untuk melanjutkan 
proses belajar mengajar Bahasa Arab 
 Perlunya ditingkatkan kegiatan-kegiatann 
kewirausahaan untuk menghasilkan wirausahawan 
muda 
 Pemerintah kelurahan seharusnya mampu menerapkan 
wajib belajar 12 tahun pada lingkungan masyarakat agar 
kualitas pendidikan masyarakat meningkat 
 Pemerintah kelurahan seharusnya mampu 
meningkatkan kapasitas tenaga staff kantor ataupun 
honorer pada bidang IT 
 Pemerintah seharusnya inisiatif dalam mengadakan 
penerangan disepanjang  jalan kelurahan 
3. Rekomendasi untuk mahasiswa KKN  
 Kelurahan ma’rang masih membutuhkan perhatian 
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 Kelurahan ma’rang masih membutuhkan perhatian 
dalam bidang kesehatan dan pendidikan 
 Masih dibutuhkannya penanda nama RT(Rukun 
Tetangga) yang berada di kelurahan ma’rang 
 Minimnya papan nama jalan di jalan kelurahan sehingga 
perlu diperbanyak 







































A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Ma’rang 
A. Rachmat Anwar S.E M.Si ( Kepala Kelurahan Ma’rang) 
Assalamualaikum Wr. Wb.Saya 
selaku pemerintah kelurahan 
Ma’rang sangat mengapresiasi 
kedatangan anak-anak KKN 
Angkatan 55 UIN Alauddin 
Makassar. Kedatangan kalian sudah 
lama kami tunggu-tunggu karena 
mengingat bahwasanya  
terakhiranak KKN dari UIN 
Alauddin Makassar pada tahun 
2013. Jadilah mahasiswa yang 
mengedepankan kejujuran maka 
engkau akan selamat dunia akahirat 
insya Allah. Pengabdian mu selama 
kurang lebih dua bulan lamanya 
sangat membantu kami, semoga engkau tumbuh menjadi manusia yang 
dapat berguna bagi bangsa, Negara, dan Agama.Pesan terakhir saya 
jangan pernah melupakan kami dimanapun kalian berada jika punya 
waktu luang jalan-jalanlah ke Pangkep terkhusus di kelurahan Ma’rang, 
kami selalu menunggu kedatangan ananda-ananda tercinta. 
Drs M. Syaebih (Sekertaris Kelurahan Ma’rang) 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
Pesan dan kesan Untuk anak-
anakku yang saya cintai dan 
banggakan Mewakili staf 
kelurahan Ma’rang bunda sangat 
senang bisa bertemu dengan 
orang-orang seperti kalian ini 
pertama kalinya ada anak KKN 
yang bisa akrab sekali dengan 
pegawai-pegawai yang ada 
kantor kelurahan Ma’rang. 
Bahkan, kami sudah 
menganggap kalian seperti anak 
kami sendiri pesan dari bunda 
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selamat berjumpa dengan tugas-tugasnya di kampus nak, jadi generasi 
yang berguna bagi bangsa dan Negara, jaga diri dan akhlak baikmu 
dimana pun kalian berada.Salam peluk cium dari bunda buat kalian 
Anak-anakku. 
Ibu Andi Rita Weli (Staff Kelurahan Ma’rang) 
Assalamualaikum Wr. Wb.  Pesan 
dan kesan Untuk anak-anakku 
yang saya cintai dan banggakan 
Mewakili staf kelurahan Ma’rang 
bunda sangat senang bisa 
bertemu dengan orang-orang 
seperti kalian ini pertama kalinya 
ada anak KKN yang bisa akrab 
sekali dengan pegawai-pegawai 
yang ada kantor kelurahan 
Ma’rang. Bahkan, kami sudah 
menganggap kalian seperti anak 
kami sendiri pesan dari bunda 
selamat berjumpa dengan tugas-
tugasnya di kampus nak, jadi 
generasi yang berguna bagi bangsa dan Negara, jaga diri dan akhlak 
baikmu dimana pun kalian berada.Salam peluk cium dari bunda buat 
kalian Anak-anakku. 
 
Pak Sultan ( Staff Kelurahan Ma’rang) 
  
Assalamualaikum wr wb. 
Kesan dan pesan saya kepada 
mahasiswa KKN Angkatan ini 
yaitu tentu selama disini 
banyak aktivitas memberikan 
dampak fositif terhadap 
masyarakat khususnya 
program kerja yang 
memberikan petunjuk seperti 
nama jalan, kepala lingkungan 
dan ketua Rukun Warga, hal 
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tingginya. Tetaplah menjaga nama baik almamaternya anak-anakku jika 
lewat depan rumah mohon singgah istirahat, yang terkahir semoga cepat 
wisuda dan sukses semua menggapai cita-citanya amiin yarabbal alamin. 
IBU Sahariah ( Ketua RW II Lingkungan Attangale) 
Saya sangat bersyukur karena 
tahun ini kelurahan Ma’rang 
kembali kedatangan mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 55 yang kami harapkan 
bisa membantu mewujudkan 
harapan-harapan kami yang 
belum terlaksana hingga 
sekarang demi membangun 
kelurahan ini menjadi lebih baik. 
Adapun program kerja yang 
dilakukan oleh mahasiswa KKN 
demi mewujudkan harapan 
masyarakat lingkungan Attangale 
dengan mengadakan penyuluhan 
tentang 8 Fungsi Keluarga. Saya 
sangat berterimakasih kepada mereka karena sudah menjadi inspirator 
bagi warga masyarakat terkhusus kepada masyarakat yang sudah 
berkeluarga. Pesan saya seringlah datang dan jangan menganggap KKN 
kalian hanya sebagai tahap untuk bisa meraih gelar sarjana. 
H. Abd Hamid (Kepala Lingkungan Ujung) 
Assalamualaikum wr.wb kesan saya kepada mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55 bahwa saya sebagai kepala lingkungan 
Ujung disini sangat berapresiasi dengan kedatangan mahasiswa KKN 
dengan adanya KKN mampu memberikan manfaat besar bagi 
masyarakat yang dimana mahasiswa KKN selalu membantu dalam 
kegiatan mengajarkan anak-anak SD tentang pentingnya menuntut ilmu 
serta memberikan bimbingan yang bersifat keagamaan seperti belajar 
dasar-dasar Bahasa Arab yang digunakan untuk percakapan sehari-hari 
sekaligus mengajarkan tajwid yang benar ketika membaca Al-Qur’an. 
Pesan saya untuk anak mahasiswa KKN tetaplah menjaga silaturahmi 
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Pak Zainuddin (Kepala Lingkungan Attangale)  
Assalamualikum Wr Wb sebagai kata pembuka dari saya yaitu 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada anak-anakku yang berkenang 
memberikan kesempatan kepada saya untuk menuliskan pesan dan kesan 
saya terhadap kinerja kalian selama dua bulan disini.Kedatangan anak 
KKN Angkatan 55 ini banyak membantu kami terutama adanya kegiatan 
bersih-bersih setiap hari sabtu.Kegiatan ini kalau tidak salah namanya 
adalah (HIFO)singkatan dari heathy inside fresh outside yang lebih 
dominan menyentuh tentang kebersihan lingkungan terkhusus pada 
masjid-masjid yang ada di kelurahan Ma’rang.Pesan dari bapak jadilah 
manusia yang mempunyai kualitas dan pemahaman keilmuan yang 
tinggi.Jika kalian sudah memiliki itu maka bukan kita yang mencari 
pekerjaan tapi kita lah yang dicari oleh pekerjaan nantinya. 
Pak  Alim Bahri (Iman Masjid H. Ambo Asse) 
Saya selaku imam masjid 
Ambo Asse sangat terharu 
dengan kedatangan 
mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 
55. Adapun kesan saya 
kepada mahasiswa KKN 
sebagai  berikut yang 
pertama mahasiswa KKN 
UIN memiliki karakter yang 
baik, ramah dan sopan 
kepada masyarakat apabila 
bertemu dengan masyarakat 
Gellenge dan Laleng Dua 
secara khusus dan kelurahan 
Ma’rang  secara umum. 
Selain daripada itu, mereka 
rajin bersilaturahmi dan 
bergotong-royong atau BAKSOS serta kegiatan kemasyrakatan.  
Mahasiswa KKN cepat beradaptasi dengan tokoh pemuda, masyarakat, 
dan mengadakan kegiatan lomba untuk membangun persaudaraan demi 
terciptanya kerukunan masyarakat. Adapun pesan saya terhadap 
mahasiswa KKN yakni ambilah semua yang baik-baik dan sebaliknya 
buanglah yang jelek-jelek. Apabila ada perlakuan jammah masjid Ambo 
85 
 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017(Kel. Ma’rang, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep) 
 
Asse yang kurang berkenan atau tidak sopan mohon dimaafkan. Dan 
yang terakhir saya mewakili warga masyarakat Laleng Dua masih 
mengharapkan KKN UIN angkatan berikutnya. 
 
Ibu Rabbaniyah (Ibu Posko) 
Assalamualaikum Wr. Wb saya 
selaku ibu posko sangat senang 
dengan kedatangan anak-anak 
KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 55.Jauh hari sebelum 
kedatangan kalian saya sangat 
berharap kepada pak lurah jika ada 
anak KKN Ditempatkan 
disini.Kalian semua anak-anakku 
sangat baik, ramah dan sangat rajin 
membersihkan, membantu ibu 
dikebun kalau lagi panen jeruk. 
Pesan ibu jangan pernah bosan 
mengunjungi kami disini dan kalau 
musim panen jeruk nanti datang semua bantu ibu panen. 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
 
Kak Khaerul Ramadhan S.Hum (Tokoh Masyarakat) 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. Salam 
Sejahtera buat kita semua. Puji 
Syukur kehadirat tuhan yg maha 
Esa Allah swt berkat 
rahmat,hidayah dan Inayahnya kita 
berkumpul di tempat yg 
sederhana.. Shalawat serta salam 
tak lupa kita haturkan dan kirimkan 
kepada Baginda Rasululullah 
Muhammad SAW sebagai tokoh 
tonggak sejarah peradaban Islam 
yang menjadi suri tauladan buat 
ummat Manusia khususnya Ummat 
Islam.Saudara-saudari sekalian yang 
saya hormati Izinkan saya 
menyampaikan Kesan dan Pesan buat Mahasiswa KKN UINAM 
Ang.55 posko Kel.Ma'rang. Kesannya mewakili tokoh Masyarakat 
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Kel.Ma'rang yg pertama mengucapkan terima kasih atas pengabdian dan 
dedikasi kalian di tempat kami karena pada dasarnya masyarakat butuh 
hal yang seperti ini. Pengabdian kalian pengabdian tanpa saja mudah-
mudahan dapat bermanfaat di Masyarakat dan bernilai Ibadah di sisi 
Allah swt.  
Kel.Ma'rang yang begitu kompleks baik dari segi suku dan ras 
serta Kelurahan Ma'rang yang begitu Luas wilayah geografisnya Kalian 
dapat kumpulkan dan satukan dalam wadah program Kerja. Program 
Kerja yang begitu menyentuh bagi kami adalah Program Kerja Bakti di 
Lingkungan Masyarakat di objek Vital yang ada di Kel.Ma'rang. Program 
kerja ini memberikan dedikasi kepada kami bahwasanya menjaga 
kebersihan Lingkungan itu perlu sejalan dengan keyakinan Agama Islam 
bahwa bahwasanya Islam itu sangat mencintai Kebersihan dan 
Kebersihan adalah sebagian daripada Iman. Yang Kedua Program Kerja 
Penyuluhan Tentang Fungsi Keluarga,Hak Anak dan narkoba. Bagi kami 
penyuluhan adalah hal yang jarang didapatkan di Kel.Ma'rang olehnya itu 
berkat Program kerja ini setidaknya masyarakat tahu apa sebenarnya 
esensi Penyuluhan itu.. Yg ketiga Pertandingan Sepak Takraw. 
Pertandingan yang seperti ini mesti dilaksanakan karena kami di 
Kelurahan butuh Kompetisi dan hal yang urgen adalah menyatukan 
semangat pemuda di Kelurahan Ma'rang.Kami memberikan Apresiasi 
buat adik2 KKN UINAM Ang.55 atas program kerja yang telah 
dilaksanakan. Dari semua Program Kerja setidaknya kalian memberikan 
edukasi kepada kami bahwasanya semangat gotong royong di kelurahan 
Ma'rang kembali tumbuh dan yang paling penting kalian mengajarkan 
persatuan dan menumbuhkan tali Silaturrahmi diantara kami. Buat adek-
adek KKN UINAM Ang.55KKN itu jangan jadikan sebagai tugas akhir 
kalian saja untuk mendapatkan nilai tapi KKN itu jadikan sebagai sarana 
membagikan ilmu yang kalian dapatkan di kampus sehingga bermanfaat 
buat kami karena pada dasarnya nilai tak berarti dan bermakna tanpa 
adanya Aplikasinya buat apa kita mendapatkan nilai yang tinggi tanpa 
ada aplikasi di masyarakat semuanya itu nol. Kami berharapnya paska 
kalian KKN jangan lupa kembali di Kelurahan Ma'rang karena kami 
menginginkan tali silaturrahmi bukan hanya dua bulan saja tapi 
silatturahmi berjalan seterusnya sampai kematian menjemput.Kelurahan 
Ma'rang ini masih bnyk kekurangan dan Tentunya ada hal yang tidak 
baik kalian dapatkan olehnya itu hal yg tdk baik itu jangan dicontoh dan 
jadikan pelajaran buat kalian.Permintaan maaf juga jikalau ada Kesalahan 
dan kekurangan karena pada dasarnya manusia tak luput dari kekhilafan. 
Sekian Assalamu Alaikum wr.wb. 
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Kanda Acca (Tokoh Pemuda) 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Tanpa basa-basi langsung saja 
kesan dan pesan saya untuk 
Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 
55 yaitu sebagai berikut  
Selama 50 hari kehadiran adek 
disini itu sangat membantu 
saya dan ibu. Saya melihat 
bahwa kalian mempunyai 
solidaritas yang sangat besar 
dalam melaksanakan setiap 
program kerja. Saya selalu 
perhatikan ketika kalian 
briefing hampir setiap malam, 
dan kadang kala juga 
memantau kinerja kalian dan fakta menunjukkan bahwa hampir 100 
persen semua program kerja  berjalan sesuai dengan rencana awal kalian. 
Disamping itu adek-adekku tidak pernah kelihatan capek, lelah atau lesu 
untuk membantu kami ketika lagi Panen padi disawah, panen jeruk di 
kebun itulah yang akan selalu saya ingat. Pesan dari kakak ketika keluar 
dari posko ini jangan pernah melupakan persaudaraan kalian yang 
selama dua bulan lamanya, cek-cok itu sudah biasa terjadi apapun 
kesalahan temanmu ketika mereka sudah minta maaf maka maafkanlah 
mereka pada waktu itu juga.Nabi Muhammad saja yang hakikatnya 













Muhammad Ikhsan (Tokoh Pemuda) 
Assalamualaikum wr wb 
kesan dan pesan saya untuk 
mahasiswa Angkatan 55 
UIN Alauddin 
Makassar.Anggapan awal 
saya tantang kalian sangat 
berbeda dengan hari ini, 
sebelumnya saya kira kalian 
orang-orang yang tidak mau 
bergaul dengan kami tapi 
kenyataannya kalian semua 
adalah orang-orang baik 
yang tidak memandang dari 
segi derajat ataupun 
martabat. Seingat saya 
sudah ada 3 angkatan anak 
KKN dari berbagai kampus di Makassar yang datang kesini tapi yang 
sangat berkesan yaitu diangkatan ini karena baru kali ini saya bisa jalan 
sama-sama untuk rekreasi bersama kalian semua. Pesan saya kepada 
sahabat-sahabatku jangan ada dusta diantara kalian tetap perbaiki 
komunikasi satu dengan yang lainnya dan terakhir dari saya jangan 
lupakan kami, jangan lupakan keluarga kalian di kelurahan Ma’rang 
wassalamualikum Wr. Wb. 
Fahmi (Tokoh Pemuda) 
 
Assalamualaikum 
Wr. Wb. Terima kasih 
banyak kepada kanda-
kandaku yang telah 
memberikan banyak 
manfaat dan perubahan di 
daerah kami khususnya di 
daerah laleng dua satu 
bulan pertama mungkin 
kita belum terlalu akrab 
jadi saya masih jarang 
berkunjung ke posko tapi 
di bulan kedua saya 
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mencoba untuk mengenal kalian lebih jauh agar saya bisa belajar dari 
seorang mahasiswa.Yang paling berkesan yaitu ketika kebersamaan kita 
di manggulili salah satu sungai yang ada di daerah Kec.Segeri.Mulai 
dari situlah keakraban kita terjalin.Pesan saya untuk kanda semua tetap 
semangat dan teruslah menyambung silaturahmi kepada kami.Saya 
menunggu kedatanganta setelah lebaran.Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Kanda Asry (Tokoh Pemuda) 
Assalamualaikum wr. Wb 
saya sangat berterima 
kasih kepada anak KKN 
UIN alauddin Makassar 
Angkatan 55 posko 5 
Kelurahan Ma’rang yang 
telah memperbaiki 
lapangan takraw yang 
selama ini kami gunakan 
sebagai tempat latihan 
setiap sorenya dan terima 
kasih pula telah 
melaksanakan 
pertandingan takraw yang 
diikuti oleh 16 tim. 
Tournament ini 
menciptakan sebuah sejarah baru dikelurahan Ma’rang melihat pada 
kegiatan yang sama sebleumnya hanya diikuti oleh 12 tim. Selaku juara 
satu dalam tournament ini saya sangat senang terhadap apresiasi yang 
diberikan kepada kami berupa piala dan 3 pasang baju.Harapan saya 
diangkatan KKN selanjutnya akan diadakan lagi tournament seperti ini 
untuk lebih mempererat tali silaturahmi kita masyarakat Kelurahan 
Ma’rang. Semoga tulisan singkat ini memberi manfaat untuk kalian 
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Nama  : Nur Syamsul Rizal S 
Jurusan: Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
  
“Everything comes in the 
right moments so be patient”, 
memulai cerita ini diawali 
dengan bahasa inggris itu 
terkesan wah bakalan hebat 
nih ceritanya tapi tunggu 
dulu. Istilah diawal dapat 
diartikan sebagai semua akan 
tiba pada saatnya maka 
bersabarlah,  yup mungkin ini 
kalimat yang mampu saya 
utarakan selama menunggu 
masa KKN berlangsung.Hari 
demi hari pun berlalu tibalah 
saya di lokasi saya 
ditempatkan yakni di Posko 
kelurahan ma’rang, kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep, Campur 
aduk perasaan saya saat itu tapi sebelum diposko hal yang mengagetkan 
saya yakni di minta untuk menjadi protokol dalam pelepasan mahasiswa 
KKN UINAM angkatan 55 di kecamatan ma’rang. 
Acara pelepasan pun telah selesai tiba saatnya menuju posko 
namun belum juga berapa lama di kecamatan ma’rang saya beserta 
teman-teman kehilangan arah mencari teman-teman yang mengendarai 
roda empat maklumlah cowok-cowok posko saya itu mengendarai roda 
dua menuju lokasi tempat kami melaksanakan kuliah kerja nyata katanya 
?Setibanya kami di posko sambutan hangat dari pemilik rumah sangat 
menyentuh perkenalahap n layaknya telah menjalin keakraban pun 
disambut hangat bahkan pemuda sekitar posko kami pun menyambut 
kami dengan gembiranya. Tanpa teras malam pertama di daerah orang 
lain akan kami jalani namun tidak asing bagi kami karena untuk 60 hari 
kedepan kami beranggotakan 11 orang akan menjalani hari-hari kami 
disini hingga jadwal penarikan tiba.  Tanpa terasa awal pengabdian pun 
dimulai dengan observasi tahap awal dan observasi tahap akhir untuk 
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mengidentifikasi apa saja yang perlu dilakukan untuk membangun 
kelurahan ma’rang baik dari segi pembangunan materil atau 
immateriilnya. 6 hari lamanya observasi dilakukan briefing demi briefing 
pun telah kita rapatkan guna mempersiapkan seminar kelurahan terkait 
program kerja yang akan kami laksanakan 
11 orang dari berbagai fakultas dan berbagai jurusan disiplin ilmu 
digabung dalam 1 tempat guna memberikan pengabdian untuk 
membangun karakter masyarakat itu tidaklah mudah. Tantangan yang 
teramat sulit bagaimana cara kami bekerjasama menggabungkan setiap 
pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan di bangku kuliah demi 
membangun sebuah sinergitas sesama masyarakat untuk menuju 
kehidupan yang lebih baik. Hari seminar kelurahan pun telah tiba 
sebanyak 12 program kerja poin besar yang telah kita hasilkan dengan 
berbagai poin kecil didalamnya yang siap kami kerjakan bersama 
masyarakat selama masa kuliah kerja nyata berlangsung.  
Banyak suka, duka, canda, tawa, sedih, bahagia, rapat demi rapat, 
bahkan pembahasan internal demi internal telah kami laksanakan demi 
mengakrabkan diri satu dengan lain serta demi membangun 
kekeluargaan sesama mahasiswa kuliah kerja nyata posko kelurahan 
ma’rang. Tak jarang selama menlaksanakan program ada saja 
permasalahan yang terjadi baik secara personal ataupun kelompok dalam 
kelompok kami. Permasalahan inilah yang membuat kami dewasa dalam 
menyikapi dan menyelesaikannya, dan dari masalah yang timbul disitulah 
kami bekerjasama mencari jalan keluarnya. Tanpa terasa semua program 
kerja yang kami susun secara sistematis telah selesai yakni penyuluhan 
narkoba, penyuluhan hak anak, penyuluhan 8 fungsi keluarga, pelatihan 
IT di kantor kelurahan, kelas mengabdi dan menginspirasi, bimbingan 
belajar dan ilmu, kerja bakti di posyandu, kerja bakti di 8 mesjid 
kelurahan, observasi wirausahawan, pengadaan struktur data dan 
informasi, pengadaan marga jalan, papan nama jalan, papan nama rukun 
warga (RW), pertandingan sepak takraw, hingga ramah tamah telah 
terlaksana dengan sangat baik. 
Setiap pertemuan pasti ada perpisahan mungkin inilah kata-kata 
yang dapat terucap di penghujung cerita singkat ini, sekedar informasi 
saya bangga dan senang mengenal teman-teman di posko kelurahan 
ma’rang. Kini tak ada lagi kata kamu sesama kami tetapi hanya akan ada 
kita sebagai keluarga kecil yang dipertemukan dalam bingkai 
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pengabdian.Senang mengenal dan mengabdi bersama kalian mungkin ini 
akan menjadi awal kebersamaan kita untuk mencapai cita-cita kita 
masing-masing dan ketemu dikehidupan masa depan dalam keadaan 
sehat dan sukses pada bidang yang kita tekuni masing-masing. Izinkan 
saya berpantun pada akhir sebagai pertanda betapa bahagianya mengenal 
kalian, 
 Jika ada Sumur di Ladang Bolehlah kita menumampang mandi 
 Jika ada Umur yang panjang bolehlah kita berjumpa lagi. 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Nama  : Muhammad Anhar Rivai A 
Jurusan : Peradilan Agama 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Alhamdulillah segala puji 
bagi Allah SWT yang 
dengan rahmat-Nya saya 
dan teman-teman dapat 
melaksanakan kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) dengan baik dan 
lancar. Shalawat serta 
salam saya  panjatkan  
kepada Nabi Muhammad 
SAW yang berkat dakwah 
beliaulah, kita mengenal 
islam. Dengan mengenal 
islam, saya dan teman-
teman masuk Universitas 
Islam negeri dan pada 
akhirnya kita dapat 
bertemu dalam kegiatan 
KKN.Kegiatan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) yang diadakan UIN Alauddin Makassar bagi 
mahasiswa pada tahun 2017  ini sangat luar biasa. Waktu pelaksanaan 
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KKN berkisar selama 60 hari dari tanggal 24 Maret 2017 hingga 22 Mei 
2017.Dalam waktu sesingkat itu, mahasiswa ditantang untuk secara 
intens melakukan pemberdayaan di desa tempat KKN-nya masing-
masing. 
 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya sekedar pengabdian kepada masyarakat 
tapi lebih dari itu.KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masayarakat dan berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. Selama 
dua bulan saya  berada di tengah-tengah masyarakat kelurahan Ma’rang. 
Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. 
Pelajaran yang tidak saya temui di bangku kuliah, yaitu pelajaran 
tentang arti hidup sesungguhnya dan pelajaran tentang bermasyarakat. 
Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat tapi di tempat KKN dengan adat budaya yang berbeda 
saya lebih banyak lagi belajar tentang bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya  merasa mereka bukan sekedar teman tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua saya karena hubungan yang begitu intens selama melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan kelurahan Ma’rang, terlebih lagi dengan 
masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-teman dengan 
baik. 
Pada minggu pertama saya bersama teman-teman posko masih 
melaksanakan proses observasi sekaligus langkah awal untuk berinteraksi 
dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dan 
pada minggu selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-kegiatan atau 
program kerja yang telah dibuat oleh saya dan teman kelompok.Minggu 
selanjutnya saya dan teman-teman mengadakan seminar 
kelurahan.Setelah kegiatan seminar kami malamnya kami pun 
mengadakan brifing untuk mengevaluasi kegiatan seminar kami.  
Di hari selanjutnya saya dan teman teman bergaul dengan 
masyarakat yang ada di kelurahan ma’rang bukan hanya orang-orang 
tuanya saja tetapi juga anak mudanya pun, saya juga mengajar di suatu 
SD di kel. Ma’rang yaitu SD 18 Ujung SD ini terletak cukup jauh dari 
posko tapi itu tidak menghalangi ku untuk tetap bisa mengajar, di SD 18 
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Ujung saya mengajarkan pelajaran agama dan saya mengajar di kelas 3 
dan 5, ternyata mengajar itu tidak mudah karena butuh kesabaran yang 
tinggi, guru-guru  di SD 18 Ujung  pun menyambut kami dengan baik. 
Di hari-hari berikutnya pun kami tetap mengajar karena itu adalah 
termasuk program kerja kami ketika sore menjelang anak muda didekat 
posko saya memanggil saya untuk bermain takrow hal yang saya 
dapatkan dari itu adalah banyaknya teman yang saya dapatkan.  
Banyak sekali yang saya dapatkan selama berada di kelurahan 
ma’rang.seiring waktu juga proker demi proker telah dilaksanakan 
banyak suka duka selama kami di posko ma’rang, masyarakatnya ramah 
begitupun pemuda-pemudanya. Ketika proker terakhir yaitu sepak 
takrow banyak pemuda –pemuda yang ikut sekitar 16 tim, pertandingan 
berlansung selama 4 hari,masyarakat menyambut pertandingan ini 
dengan sangat senang, kemudian pertandingan di menangkan oleh tim 
lale dua. Dan hari yang paling di tunggu yaitu malam ramah tamah, 
banyak warga yang hadir di malam ramah tamah saya. 
Banyak kenangan selama berada di posko bersama sama dengan 
kordes nur syamsul rizal (tegas tapi hatinya seperti hello kitty, Erwin 
(senyum nya menghanyutkan), wiwi (buben yang perhitungan, fatrah (si 
busmul alias bussu mulut), afni (orang sabar tapi jika berbicara panjang 
sekali, tari (orang yang tiba tiba diam sendiri), sarkia (jika marah pasti 
memukul), marni (pendiam tapi meledak tiba tiba), ari ( yang suka 
merengut), fitroh ( orang suka di bully). 
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Nama  : Miftahul Fatra 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas :Ekonomi Dan Bisnis Islam 
 
Tanggal 24 Maret 
2017, Posko 5 Kec Ma’rang, 
tepatnya dikelurahan 
Ma’rang Kab Pangkep, saya 
ditempatkan, tapi jauh 
sebelum itu,  kami calon-
calon pengabdi Masyarakat, 
dikumpulkan semua di 
LP2M, yang kemudian 
menurut saya, kami akan 
berangkat pada tanggal 27 
Maret 2017, hari senin 
karena Dosbim saya di 
LP2M sudah  
mengumumkannya dan saat itu juga saya langsung pulang karena 
menurutku hal itu sudah di-fix kan dan tidak bisa diganggu gugat lagi 
alias mutlak keputusannya,, besoknya setelah pengumuman, saya 
mengantar teman saya untuk pemberangkatan ke Soppeng, sampai di 
halaman kampus,  saya merasa aneh karena kenapa tiba-tiba didepan 
halaman LP2M sudah begitu banyak bis-bis pemberangkatan KKN, 
kemudian saya mencoba untuk berjalan kesana, melihat lebih dekat 
karena ingin tahu kenapa ramai sekali disana, cek per cek saya terkejut 
karena bertemu Kordes saya (Nur Syamsul Rizal) sudah rapi, bersih, dan 
kopernya sudah terpacking dengan baiknya, saya pun bertanya, “ 
kenapako rapi sekali ? ”, dia langsung bilang sembari mengejek dan 
tertawa sedikit, “ kau ia, kenapako belum packing ? “ ya saya jawab saja 
dengan santainya bahwa pemberangkatan itu dilaksanakan pada hari 
senin, 
Ternyata, hasil info  tersebut salah dan dimajukan hari jumat jam 
09 00 WITA, Belum packing, koper belum rapi, langsung saja saya 
teringat itu semua dan langsung ceoat pulang kerumah untuk siapkan 
semua, terburu-buru itu sudah pasti. 
Sudah packing, rapi, bersih, wangi dan semacamnya, ternyata saya 
ditinggalkan bis pemberangkatan, Apesssss ! Jadi solusi dibenakku 
96 
 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017(Kel. Ma’rang, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep) 
 
(Bantuan teman calon seposko untuk 2 bulan) hehehe, Syamsul, Erwin, 
dan Anhar, tiga doi inilah yg bisa dikatakan sebagai malaikat penyelamat 
walaupun orang tua saya bisa mengantar, tapi rasa malu lebih tinggi yg 
kupunya jadi penghalang hahaha, selain sudah dewasa, dicap sebagai 
anak mami, terlintas cepat dibenakku hahaha….. 
Kemudian, langsung saja di Kantor kecamatan Ma’rang, 
Kabupaten Pangkep, kami semua dikumpulkan untuk peresmian KKN 
ANGKATAN 55, setelah itu kamipun dibawa masing’masing ke tempat 
atau kediaman untuk 2 bulan lamanya oleh Pak Sultan, salah satu tokoh 
masyarakat di daerah itu, sampai di lokasi, kamipun diperkenalkan oleh 
ibu posko, Ibu Rabaniyah yang orangnya sangat lembut dan baik hati, 
dan anaknya, Kak Nira yang suka tertawa dan ramah, dan Kak Acca 
yang bisa dikatakan berwibawa orangnya, sederhana, dan tidak banyak 
omong, tapi sekali melucu sangatlah lucu, Kak Nira sudah memiliki 1 
anak, yg namanya Rayyan umur 3 Tahun, Sekedar pemberitahuan, 
selama kami di posko, Rayyan ini anaknya sangaaaat nakal, wajarlah 
karena diakan anak-anak hahaha tapi disatu sisi, kalo adik ini kalem, aura 
lucu dan bikin gemasnya itu keluar hahaha 
Hari demi hari , proker demi proker, semuanya kami lewati dan 
terselesaikan dengan baik, didalam proses penyelesaiannya, banyak rasa 
suka dan penuh duka tentunya, seperti cuci piring bersama, kerja dan 
bersih-bersih bersama, tidur bersama (cowok sama cowok, cewek sama 
cewek hahaha) 
Bersama Syamsul (Kordes Tegas tapi berhati Barbie), Anhar 
(Ariel KW tapi rakus), Fitrah (Adik dari Abu yg lagi hits di sosmed 
TUMMING-ABU, perawakannya seperti Abu betulan), Erwin (Sekdes 
yang senyumnya sangat menawan sampai-sampai pohon beringin pun 
bisa tumbang), Wiwi (BuBen = Bu Bendahara penelantar rejeki), Tari 
(Hitam Manis binti Egois), Afni (Oki Setiana Dewi KW), Kia (Bumil = 
Ibu Hamil yang punya tenaga Nuklir karena emosi yang selalu mengalir), 
Marni (Pekerja keras tapi sangat gampang drop), dan Ariyati (Pembuat 
sensasi dan Kontroversi). 
Jadwal penarikan pun tiba, tanggal 22 Mei 2017 pukul 00:00, saya 
ucapkan banyak terima kasih kepada semua warga Kelurahan Ma’rang 
yang sangat menerima kedatangan kami semua, khususnya kepada Kak 
Asri (Seorang pemuda penyuka sepak takraw, orangnya tegas, selalu 
memberikan solusi kepada kami, suka membantu, pendengar yang baik, 
tapi cenderung suka membri info yang salah) dan Iccang (Pemuda yang 
kalem, suka ikut serta dan membantu disetiap proker yang kami 
97 
 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017(Kel. Ma’rang, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep) 
 
kerjakan, saking respek nya terhadap kami semua, tak jarang diapun ikut 
menginap diposko kami), Sekian Testmoni saya selama ber-KKN,  
Sekedar Quote dari saya, “ Hargai Orang sekitarmu, lingkungan 
barumu, dan Suasana baru yang kalian dapatkan, karena hal itu jarang 
sekali terulang dengan baiknya di kehidupan kalian ”. Wassalam. 
 
Nama  : Sarkiah 
Jurusan : Teknik Informatika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Assalamualaikum 
Wr. Wb Alhamdulillah segala 
puji bagi Allah SWT yang 
dengan rahmat-Nya saya dan 
teman-teman dapat 
melaksanakan kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
dengan baik dan lancar. 
Shalawat serta salam saya  
panjatkan  kepada Nabi 
Muhammad SAW yang 
berkat dakwah beliaulah, kita 
mengenal islam. Kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
yang diadakan UIN Alauddin Makassar bagi mahasiswa pada tahun 2017  
ini sangat luar biasa. Waktu pelaksanaan KKN berkisar selama 60 hari 
dari tanggal 24 Maret 2017 hingga 22 Mei 2017. 
 KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya sekedar pengabdian kepada masyarakat 
tapi lebih dari itu.KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masayarakat dan berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. Selama 
dua bulan saya  berada di tengah-tengah masyarakat kelurahan Ma’rang. 
Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan.Pelajaran yang tidak saya 
temui di bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup sesungguhnya 
dan pelajaran tentang bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya 
sudah terlibat dalam kegiatan bermasyarakat tapi di tempat KKN dengan 
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adat budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar tentang 
bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya  merasa mereka bukan sekedar teman tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua saya karena hubungan yang begitu intens selama melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan kelurahan Ma’rang, terlebih lagi dengan 
masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-teman dengan 
baik. 
Pada minggu pertama saya bersama teman-teman posko masih 
melaksanakan proses observasi sekaligus langkah awal untuk berinteraksi 
dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dan 
pada minggu selanjutnya saya dan teman - teman fokus dengan kegiatan-
kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh saya dan teman 
kelompok. 
Pada minggu kedua saya dan teman – teman saya mendapatkan 
jadwal mengajar di 3 sekolah yaitu SDN 19 Gellenge, SDN 07 Ma’rang, 
dan SDN 18 Ujung, namun karna berhubung saya sedang hamil muda 
jadi teman teman saya menyarankan kepada saya untuk mengajar 
disekolah yang paling dekat dengan posko kami yaitu SDN 19 Gellenge. 
Pada minggu kedua saya mulai mengajar di SDN 19 Gellenge, 
jadwal mengajar saya yaitu hari selesa dan hari rabu, hari selesa saya 
mengajar di kelas 5  dengan mata pelajaran pendais, saya mengajar jam 
09.30 sampai 11.00 selama proses belajar mengajar saya dan rekan saya 
afni oktavia selalu berkerjasama untuk meningkatkan kualitas anak – 
anak tersebut. Saya selalu berusaha untuk membuat anak – anak tersebut  
bersemangat belajar dan di akhir jam perajaran saya selalu 
memberikannya oleh – oleh yaitu pekerjaan rumah dan jika ada  salah 
satu dari mereka mendapatkan nilai tertinggi maka saya dan rekan saya 
afni oktavia memberikannya hadiah yaitu makanan ringan (cemilan) 
supaya anak – anak tersebut lebih semangat lagi.. 
Hari rabu saya mengajar kelas 4 pada jam 09.30 sampai 11.00 
dengan mata pelajaran pendais, mengapa saya mengajar pendais karna 
saya fikir anak - anak memerlukan pendidikan agama  islam, supaya 
akhlak anak – anak tersebut bagus dan insya Allah bisa menjadi orang 
orang yang bertanggung jawab. 
Pada minggu ke tiga sampai minggu terakhir saya selalu mengajar 
di SDN 19 Gellenge dengan mata pelajaran yang sama yaitu pendais. 
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Dan pada hari kamis tepatnya 4 hari sebelum penarikan  saya dan teman 
teman saya mulai pamitan atau mulai melakukan penarikan di setiap 
sekolah dan memberikan cendramata kepada 3 sekolah, saya sangat 
terharu dengan respon anak anak di 3 sekolah di kelurahan Ma’rang 
karna mereka sangat baik, sopan dan sedih karena saya dan teman – 
teman saya akan segera meninggalkan kelurahan Ma’rang. 
 
Nama  : Erwin 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
KKN merupakan singkatan dari 
Kuliah Kerja Nyata yang menjadi 
salah satu syarat untuk lulus atau 
menyelesaikan pendidikian dari 
perguruan tinggi atau merupakan 
program wajib yang harus diikuti 
oleh mahasiswa tingkat akhir demi 
mencapai gelar sarjana. Dua minggu 
sebelum pembekalan merupakan hari 
yang saya tunggu-tunggu karean pada 
waktu pula lah informasi tentang 
pembeklan sudah keluar. Itu 
memberikan sinyal bahwa tidak lama 
lagi KKN Angkatan 54 akan di 
berangkatkan  Rasa penasaran 
dengan yang namanya KKN hampir 
setiap saat menghampiri dan itulah yang membuat saya sangat beranimo 
untuk mengikuti KKN angkatan 54. Sharing bersama dengan teman 
kontrankanku yang notabenenya lebih dulu berpartisipasi di KKN 
angkatan 53 bulan lalu.Beliau sering kali menceritakan pengalaman-
pengalamannya selama di tempat KKN.  
Beberapa hari sebelum pembekalan keputusan birokrat pun 
berubah dimana KKN periode ini dibagi menjadi dua angkatan yaitu 
angkatan 54 dan angkatan 55tapi bagi saya tentu itu bukanlah sebuah 
masalah besar ini sebuah hal yang lazim terjadi di dunia kampus. 
Mengingat bahwa angkatan 2013 harus menyelesaikan studinya 
maksimal empat tahun jika tidak ingin membayar lebih mahal dari 
pembayaran sebelumnya. Sesuai dengan yang saya pahami, bahwasanya 
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program BKT-UKT akan selalu menghantui teman-teman angkatan 
2013 karena program ini seakan-akan menekan mahasiwa untuk selesai 
cepat tapi dilain sisi pembekalan KKN ditunda selama hampir dua bulan 
lamanya. 
Waktu yang ditunggu-tunggu telah tiba, pembekalan KKN 
angkatan 54-55 akan segera dilaksanakan selama kurung waktu lima hari 
yang bertempat di Auditorium Kampus dua UIN Alauddin Makassar. 
Adapun jadwal pembekalan dibagi menjadi dua yaitu, hari Rabu-Jumat 
angkatan 54 sedangkan Sabtu-Minggu diisi olah angkatan 55. 
Saya sendiri ditempatakan diangkatan 55, tentu saya masih 
menunggu hari sabtu untuk mengikuti hiruk pikuk pembekalan dihari 
pertama.Tidak terasa hari sabtu pun telah menghampiri saya begegas 
mandi dipagi hari sebelum mentari besinar di upuk timur.Banyak yang 
perlu disiapkan sebelum berangkat ke kampus seperti buku catatan, 
buku panduan ber-KKN dan paling penting kesehatan jasmani dan 
rohani yang harus selalu dijaga.Sabtu siang setelah shalat dhuhur saya 
pun berangkat bersama teman-teman kontrakanku, perasaan ini 
bercampur aduk antara, panik, senang dan bahagia maklum baru 
pertama kali mengikuti pembekalan KKN hehehe. 
Tidak terasa pembekalan selama dua hari telah selesai, di 
pembekalan inilah yang memberikan banyak gamabaran tentang KKN 
nantinya.Waktu terus berjalan mengikuti porosnya, pengumuman prihal 
penempatan lokasipun sudah keluar sekitar jam 7 pada malam senin. 
Jantung berdetak ceapat seakan-akan mata dan pikiranku hanya tertuju 
ke Smart phoneku sebagai sebuah mediasi yang memberikan saya 
informasi tentang lokasi tempatku akan ber KKN nantinya. Berselang 
beberapa menit saya menemukan tempat yang akan kuselami selama 
kurung waktu 60 hari lamanya, tepatnya di Kec. Ma’rang kabupaten 
Pankajene dan Kepulaun. Rasa syukurpun senantiasa saya haturkan 
kepada sang khalik, pemilik kerajaan langit dan bumi yang telah 
menempatakn saya di daerah yang notabene masayarakatnya mayoritas 
berbahasa bugis tentu ini akan memudahkan saya untuk bersosialisasi 
dan menjalin silaturahmi bersama dengan mereka. 
Hari Rabu merupakan hari pertama pertemuan saya dan teman-
teman  seperjuanganku yang akan mengabdikan dirinya selama dua 
bulan di kec Ma’rang. Ini pertemuan pertemuan perdana didunia nyata 
karena sebelumnya hanya dapat bersua didunia maya. Tidak lama 
kemudian dosen pembimbing sudah berada dilokasi pembagian posko 
atau dipelataran masjid Kampus dua UIN Alauddin Makassar yang 
menandakan bahwa tidak lama lagi acara akan dimulai. Agenda pertama 
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yaitu pemilihan Korcam, disusul pembagian Posko dan terakhir 
pemilihan Kordes.  
Adapun yang terpilih sebagai Korcam yaitu saudara kasriadi dari 
jurusan perbandingan agama dengan total suara 42 disusul oleh Nur 
syamsul Rizal 35 dari jurusan pendidikan Bahasa Inggris. Selanjutnya 
pembagian posko dan pemilihan kordes yang dibagi langsung oleh dosen 
pembimbing dalam hal ini diwakili oleh ibu anggy, saya ditempatkan di 
posko 5 tepatnya di kelurahan Ma’rang, disinilah saya akan 
bersengkarama dengan teman baru, teman posko dan masyarakat kurang 
lebih 60 hari lamanya. Setelah pembagian posko saya dan teman-teman 
posko berkumpul dalam satu forum untuk sesi perkenalan dan 
pemilihan kordes.Yang terpilih sebagai Kordes yaitu saudara saya Nur 
Syamsul Rizal, beliau adalah satu teman kelasku di jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris. 
Awal perkenalan kami pun di mulai dipelataran masjid, 
perkenalan diri dimulai oleh kordes yaitu bang syam diikuti oleh anhar, 
kemudian saya dan seterusnya. Dua hari kemudian merupakan hari 
pemberangkatan kami menuju kota pengabdian tepatnya jam 10 pagi 
dan sampai di kantor kecamatan Ma’rang pada pukul 11:40. Pelepasan 
Kami pun baru dimulai pada pukul 01.15 dengan alasan bahwa hari ini 
adalah hari jumat. Seraya menunggu acara dimulai saya bersama teman-
teman mencoba mengakrabkan diri satu dengan yang lainnya dengan 
cara bercanda gurau. Saya tidak bisa pungkiri bahwa mereka akan 
menjadi sahabat seperjuangan ku selama dua bulan kedepan. Setelah 
pelepasan secara resmi kami pun dijemput oleh Pak sultan selaku utusan 
dari Pak lurah yang akan mengantarkan kami ke rumah baru kami atau 
posko lima kelurahan Ma’rang. 
Malam sabtu ialah malam perdana kebersamaan kami di posko, 
tentu memberikan Suasana yang baru untuk saya,maklum kami berasal 
dari jursusan, karakter dan kebiasaan yang berbeda-beda. Briefing 
pertama pun kita lakukan dipimpin langsung oleh bang syam selaku 
kordinator kelurahan, adapun agenda pembahasan yakni survei atau 
observasi. Observasi pun terlaksana dengan baik selama empat hari yang 
akan mempermudah kita untuk menentukan program kerja yang betul-
betul dibutuhkan oleh masyarakat daerah kelurahan Ma’rang itu sendiri. 
Minggu kedua tepatnya pada hari jumat tanggal 8 April seminar 
kelurahan pun kami laksanakan yang dihadiri oleh Sekertaris lurah, 
pegawai/staff, tokoh masyarakat, tokoh pemuda dan teman-teman 
Mahasiswa dari kampus Universitas Muhammadiyah Makassar yang 
kebetulan mempunyai tugas praktek lapangan di kecamatan Ma’rang. 
102 
 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017(Kel. Ma’rang, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep) 
 
Seminar kelurahan berjalan dengan lancar dan terkendali tanpa 
hambatan yang luar biasa, seminar ini menghasilkan 11 program kerja 
diantaranya, Kelas Mengabdi dan Menginspirasi (KAMI), Healthy Inside 
Fresh Outside (HIFO), Mengenal Batas-batas lingkungan dan kelurahan 
(MB2LK), Capacity Building, pertandingan Takraw dan lain-lain. 
Minggu kedua bulan April merupakan awal pelaksanaan dari 
program kerja yaitu Kelas mengabdi dan menginspirasi, saya banyak 
belajar dari sini yang mana mengajarkan pentingnya membangun 
regenerasi yang akan melanjutkan tonggat kepemimpinan dimasa yang 
akan datang. Selaku penanggung jawab dari kelas ini, saya dituntut untuk 
mengontrol seluruh kegiatan pengajaran yang berlangsung selama masa 
waktu dua bulan. Disini pula saya menemukan partner mengajar yang 
menginspirsi disamping itu beliau juga selalu menyemangati ku sehingga 
saya banyak belajar dari beliau, sebut saja namanya adalah Hayati dari 
jurusan Bahasa Dan Sastra Inggris. 
16 April tepatnya pada hari minggu program kerja (HIFO) 
terlaksana di masjid kasim dengan bantuan tokoh pemuda dan 
masyarakat sekitar kampung baru. Saya melihat bahwa mereka sangat 
menerima kedatangan kami selaku mahsiswa KKN angkatan 55 yang 
ingin mengabdi sekaligus mengenal mereka lebih jauh.Di waktu istirahat 
setelah kerja bakti saya dengan bapak Hj. Sangkala yang pernah 
menjabat sebagai ketua RT di kampung baru.Beliau sangat senang 
berbagi dengan mahasiswa. Diwaktu yang sama beliau juga menasehati 
saya untuk terus menuntut ilu, memperbaiki akhlak dan selalu 
menghormati orang yang lebih tua. Setelah itu, pada sore esok hari 
dilanjutkan kegiatan penyuluhan delapan fungsi keluarga yang bertujuan 
untuk mempererat hubungan dalam lingkup keluarga demi tercapainya 
keluar yang sakinah, mawaddah dan warahmah. 
Pengalaman berharga yang saya dapatakan yaitu ketika mampu 
menghandle 2 program kerja diantaranya penyuluhan 10 hak anak di 
SDN 18 ujung dan penyuluhan narkoba untuk anak usia dini di sdn 19 
gellenge. Ini merupakan waktu yang tepat mengimplementasikan teori-
teori yang selama ini dipelajari di kampus. Mengabdi dan menginspirasi 
merupakan cita-cita saya dari dulu karena dengan berbagi itu akan 




Hari demi hari pun saya lewati, kehadiran saya disini sudah 
memasuki bulan kedua yang menandakan bahwasanya kurang lebih satu 
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bulan lagi pengabdian kami akan selesai, teringat kata-kata dari senior ku 
bahwa kuliah yang sesungguhnya yaitu ketika masa Ber-KKN. Itulah 
yang saya rasakan pada saat ini.Masa-masa KKN sangat memberikan 
pengalaman berharga untuk saya pribadi. 
Selama satu bulan terakhir, saya banyak bersosialisasi dengan 
masyarakat kelurahan Ma’rang khususnya daerah yang dekat dari 
posko.Adapun beberapa warga yang sangat membantu kami dalam 
menyukseskan program-program kerja kami selama satu bulan terakhir 
ini. Souvenir projek, MB2LK dan tournament takraw merupakan 
program kerja terakhir yang akan direalisasikan pada akhir-akhir bulan 
Mei. Sebelum program kerja terakhir, saya bersama teman-teman posko 
bernisiatif untuk pergi refreshing manggulili. Meskipun hanya sungai tapi 
disana terdapat pemandangan  yang cantik dan mempunyai air yang 
jernih dan di tempat ini pula saya belajar berenang. Saya tidak bisa 
pungkir. 
 
Nama  : Marni Binti Making 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
Puji syukur kepada 
Allah SWT. yang selalu 
memberikan hidayah serta 
rahmat nya sehingga sampai 
saat ini masih mampu 
menjawab tantangan hidup. 
Serta salam dan salawat 
dikirimkan kepada Nabi 
Muhammad SAW karena 
telah menggagas beragam 
intelektual yang kami rasakan 
saat ini. Bercerita soal KKN 
cukup universal karena setiap 
insan yang menjalankan studi 
di setiap Perguruan Tinggi 
dan merupakan salah satu 
program wajib sebelum 
mengakhiri sebuah study di Perguruan Tinggi tersebut. Bercerita singkat 
tentang diri saya, saya Mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Inggris 
fakultas Adab dan Humaniora. 
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Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diadakan UIN 
Alauddin Makassar bagi mahasiswa pada tahun 2017 ini sangat luar 
biasa.Waktu pelaksanaan KKN berkisar selama 60 hari dari tanggal 24 
Maret 2017 hingga 22 Mei 2017. Dalam waktu sesingkat itu, mahasiswa 
ditantang untuk secara intens melakukan pemberdayaan di desa tempat 
KKN-nya masing-masing. 
KKN merupakan pengalaman luar biasa yang belum pernah 
dialami setiap mahasiswa khususnya saya pribadi. KKN mengajarkan 
saya apa arti memberi, keikhlasan, kerja keras, kerja sama dan masih 
banyak lagi yang tidak bisa diungkapkan melalui tulisan ini. Pada awalnya 
KKN angkatan 55 khususnya saya tidak mengerti bagaimana cara 
menyatukan pikiran dengan orang yang belum saya kenal, apalagi kami 
dituntut untuk membuat program untuk kemajuan suatu desa, akan 
tetapi semua itu bisa kami lewati seiring berjalannya waktu dan seringnya 
kami meluangkan waktu untuk bertukar pikiran. 
Ketika berada di kelurahan Ma’rang (lokasi KKN) saya 
menemukan bermacam-macam karakter masyarakat yang belum pernah 
saya ketahui sebelumnya. Pada awalnya saya tidak tahu harus memulai 
dari mana supaya mereka mau diajak kerjasama. Pada minggu pertama 
saya bersama teman-teman posko masih melaksanakan proses observasi 
sekaligus langkah awal untuk berinteraksi dengan masyarakat, mencoba 
untuk berbaur dengan masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami 
fokus dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja yang telah dibuat 
oleh saya dan teman posko di kelurahan Ma’rang. 
Hari demi hari terus berganti saya dan teman-teman posko di 
kelurahan Ma’rang melewati banyak canda tawa dan senda gurau. Kami 
berusaha untuk menyatukan visi dan misi diantaranya perbedaan setiap 
individu. Saya dapat mengenal dan mengidentifikasikan sifat teman-
teman saya, meskipun setiap orang diantara kita banyak kekurangan atau 
ada yang bilang “tidak bisa apa apa – apa” tapi saya yakin bahwa mereka 
memiliki potensi yang dapat menjadikan sumbangsih positif bagi 
kelompok kami, meskipun teman - teman yang lain tidak ada yang 
menyadarinya. Jika beranggapan kitalah yang paling benar maka orang 
lain akan menganggap kita sebagai orang yang hina, namun jika kita 
menghargai orang lain maka kita akan dihargai, meskipun oleh orang 
lain. Canda dan tawa dan terkadang dihiasi dengan perdebatan – 
perdebatan merupakan hal yang pasti akan dialami dalam kehidupan kita. 
Tentunya akan terasa aneh jika hidup kita selalu gembira setiap saat atau 
sedih bahkan marah setiap saat.  
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Pesan saya kepada mahasiswa yang selanjutnya akan 
melaksanakan KKN dimana pun itu, “ Do not judge  a book by its 
cover” karena kalian tidak akan tahu kalau hanya menilai dari cerita dari 
orang-orang yang kurang menikmati KKN nya, dan kalian akan tahu jika 
kalian mengalaminya. Rumah indah atau jelek itu hanya kemasan, 
keluarga yang bahagia itu isinya. 
Sejatinya, kata KKN memang meragukan akan seperti apa dan 
bagaimana kegiatan tersebut, namun jangan resah karena pengabdian tak 
seperti apa yang ada didalam fikiran kalian jadi untuk penerus KKN 
berikutnya jangan galau apa lagi harus memilih lokasi yang belum pasti 
jangan sampai penyesalan datang disaat harapan tak sesuai keinginan. 
Nama  : Ariyati Baddu Ali 
Jurusan : Peternakan 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Tanggal 24 Maret 
2017, Posko 5 Kec Ma’rang, 
tepatnya dikelurahan Ma’rang 
Kab Pangkep, saya 
ditempatkan, tapi jauh 
sebelum itu,  kami calon-
calon pengabdi Masyarakat, 
dikumpulkan semua di 
LP2M, yang kemudian 
menurut saya, kami akan 
berangkat pada tanggal 27 
Maret 2017, hari senin karena 
Dosbing saya di LP2M sudah  
mengumumkannya dan saat 
itu juga saya langsung pulang 
karena menurutku hal itu 
sudah di-fix kan dan tidak 
bisa diganggu gugat lagi alias 
mutlak keputusannya,, pas 
malamnya setelah 
pengumuman, saya mendegar 
dari teman saya bahwa untuk 
pemberangkatan ke pangkep jadi diberangkatkan, sampai di halaman 
kampus,  saya sdh melihat banyak mahasiswa KKN dan saya pun turun 
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didepan audit dan langsung pergi didepan halaman LP2M sudah begitu 
banyak bis-bis pemberangkatan KKN dan akhirnya saya pun naik ke bis 
bersama-sama teman lalu bercerita sambil kenalan bersama teman-teman 
KKN lalu membantu warga panen jeruk berkenalan dengan warga 
mar’ang bercerita dan saling membantu memanen jeruk lalu makan 
bersama. 
Setiap kali ada panen jeruk kami semua slalu ikut membantu 
dan slama kami disini sudah diangap anak oleh pemilik rumah begitupn 
dengan pemudahnya sudah kami angap saudara kami juga slalu kerja 
bakti bersama makan bersama susah senang kami jalani dengan bahagia 
setiap ada maslah kami slalu membicarakannya dengan kepala dingin dan 
dewasa sedih senang kita lalui slama ber KKN kalian adalah keluarga 
bagiku yang slalu menemaniku bercanda disaat diriku lagi galau atau pun 
sedih. 
Nama  : Muhammad Fitrah 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
 
Berbicara tentang 
KKN (Kuliah kerja 
nyata) semua mahasiswa 
sangat menantikan dan 
mandabakan yang 
namanya kkn. 
Menantikan kapan kita 
akan di berangkatkan 
dimana kita akan 
ditempatkan dan siapa 
teman baru yang akan 
kita dapatkan dan 




mulanya kami di 
pertemukan di pelataran masjid tepatanya pada pkl 13:00 dari berbagai 
fakultas dan jurusan, mendapat teman baru  kami di satukan dalam satu 
posko yaitu posko tercinta posko kel Ma’rang, disinilah kami saling 
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mengenal satu sama lain. Awal mulamya kamai menginjakkan kaki di 
kelurahan Ma,rang tepatnya di Desa Gellengge, yang terlihat begitu 
banyak hamparan pohon jeruk yang begitu banyak yang belum pernah 
kami lihat sebelumnya, butiran jeruk dari yang kacci sampai yang paling 
manis bertebaran di bawah kolom rumah masyarakat layaknya butiran 
debu.  
Dengan adanya kegiatan KKN banyak sekali pengalaman yang 
kami dapatkan, banyak teman yang kami dapatkan, banyak pembelajaran 
yang kami dapatkan, dan disinilah kami sadari betapa berartinya seorang 
mahasiswa di mata warga/masyarakat. suka dan duka kita lewati bersama 
demi tercapainya semua program kerja yang kita telah tetapkan bersama, 
kadang kala kami mersa bahagaia ketika melihat teman teman begitu 
bersemangat dan antusias dalam mengerjakan suatu program kerja kita, 
tapi kadang kala juga hati merasa jengkel, sesal, dan marah dikala melihat 
teman yang tidak peduli dan tidak peka dalam mengerjakan program 
tersebut akan tetapi kami sadar bahwa semua sifat orang berbeda-beda 
itulah bumbu dari sebuah persaudaraan dan sebuah organisasi.  
Banyak tantangan yang kita lalui bersama selama ber kkn yaitu 
ketika kami harus mengajar dari sekolah ke sekolah lain yang dimana 
jaraknya begitu jauh dan minimnya sebuah kendaraan, ketika sebuah 
program kerja terhambat karena faktor cuaca, ketika teman saling 
mengharapkan satu sama lain dalam mengerjakan sebuah program 
namun dengan tekad yang kuat dan doa akhirnya kita bisa melewatinya 
bersama dan menyelesaikan program kerja kami dengan baik dan tepat 
waktu Alhamdulillah. Selama KKN sangat bersyukur karena masyarakat 
yang sangat terbuka dan sangat mebantu dalam menjalankan kegiatan 
kami..dan tak terasa waktu begitu cepat berlalu akhirnya kami berda 
penghujung kkn  berat rasanya berpisah dengan teman , masyarakat. 
Keluarga kami di posko, tapi apalah daya kita harus malakukan itu 
semua, dimana ada pertemuan pasti ada yang namanya 












Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017(Kel. Ma’rang, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep) 
 
Nama  : Nurfaidah Lestari 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Kuliah kerja 




satu desa yang 
dianggap perlu 
ditingkatkan kualitas 
sumber daya manusia, 
sumber daya alam dan 
fasilitas 
publiknya.Kegiatan 
KKN ini berlangsung 
selama 2 bulan.KKN 
pula menjadi salah satu 
syarat penting untuk 
mahasiswa tingkat 
akhir sebagai syarat 
membuat skripsi. Dalam KKN tahun ini, saya ditempatkan di Kelurahan 
Ma'rang dengan 11 orang dari jurusan dan fakultas yang berbeda.KKN 
ini merupakan pengalaman pertama bagi kami semua, hidup 
bermasyarakat dan berbaur dengan sekitar sehingga dapat membantu 
desa tersebut untuk menjadi lebih maju bukanlah merupakan hal yang 
gampang.Tantangan tersulit yang dihadapi dalam kelompok ini adalah 
menyatukan 11 kepala menjadi satu karena setiap orang mempunyai pola 
fikir dan kebiasaan yang berbeda, sehingga tak jarang terjadi konflik 
antar anggota.Tetapi konflik tersebut tidaklah menjadi halangan kami 
untuk tetap mengabdi di Kelurahan Ma'rang. 
Kesan setelah berlangsungnya KKN selama 2 bulan, membuat 
saya pribadi menjadi lebih terbuka terhadap satu sama lain. Rasa 
kepedulian yang tinggi pun tercipta dengan sendirinya.KKN selama 2 
bulan mengajarkan banyak hal yang tidak bisa di dapat dikehidupan yang 
saya jalani sebelumnya. Mulai dari kebersamaan yang dibangun oleh 
setiap anggota KKN membuat rasa kekeluargaan semakin erat walaupun 
masalah dari pihak intern banyak terjadi tetapi tetap membuat kelompok 
kami semakin solid dan saling mengerti satu sama lain. 
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Di dalam masa KKN selama 2 bulan banyak hikmah pula yang 
dapat di ambil. Seperti kita harus selalu bersyukur dengan keadaan yang 
telah kita dapat karena di tempat kami KKN masih banyak warga yang 
hidupnya dibawah garis kemiskinan. Mungkin karena faktor pendidikan 
yang tidak tinggi, sehingga pekerjaan dan gaji yang di dapat pun sangat 
minim untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Dengan adanya KKN, saya dapat mempraktekkan ilmu 
pengetahuan yang didapat selama di bangku perkuliahan.Semua ilmu 
yang telah dipelajari, dibagikan kepada masyarakat.untuk membina dan 
memajukan masyarakat. Sehingga KKN itu bisa menghasilkan banyak 
manfaat, baik bagi masyarakat di tempat KKN berlangsung, dan juga 
bagi mahasiswa sendiri, sebagai pelaku kegiatan KKN. Dan nantinya 
mahasiswa menjadi lebih peka terhadap berbagai permasalahan yang 
terjadi di masyarakat.Hal tersebut tidaklah mudah, Karena setiap daerah 
memiliki adat dan budaya yang berbeda.Adat istiadat lokal itu harus bisa 
dipelajari, dipahami, dan dilaksanakan di setiap aktivitas selama berada di 
daerah tersebut. 
Hal yang penting juga selama KKN dan memberikan kesan yang 
mendalam bagi saya adalah Persahabatan. Dalam KKN, selama dua 
bulan kita tinggal bersama teman-teman sekelompok. Dalam posko 
kelurahan ma'rang terdapat 11 orang dari 5 Fakultas berbeda. Orang-
orang ini tidak semuanya saling mengenal satu sama lain pada awalnya. 
Namun berkat kegiatan KKN, kita dapat saling bersilaturahim, belajar 
memahami karakter teman-teman kita, dan belajar untuk bersikap baik 
dengan teman. 
Terkadang, muncul masalah antar personal KKN.Dalam hal ini, 
kita dituntut untuk tidak hanya menyalahkan keadaan atau menyalahkan 
orang lain, seakan mencari kambing hitam atas permasalahan yang 
terjadi. Dalam KKN, kita dituntut untuk mampu menginstropeksi diri 
kita sendiri, mengakui kesalahan dan kekurangan diri kita sendiri, serta 
belajar untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi di masa mendatang. 
Pada akhirnya, saya pribadi sangat bersyukur dengan pelaksanaan 
kegiatan KKN yang telah dijalani. Banyak hikmah yang dapat dipetik 
dan direnungi.Kita pun mempunyai saudara-saudara baru yang semakin 
menambah warna dalam hidup kita.Banyak senyum yang mengusir rasa 
lelah dan penat kita.Banyak rasa yang semakin menambah semangat 










Nama  : Nur Afni Oktafiah 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 Segala puji 
bagi Allah dengan 
pujian yang 
melimpah, yang baik 













kesan dan pesan 
selama mengabdi di 
daerah. Shalawat dan salam atas pemimpin kita, Muhammad, nabi dan 
rasul yang paling mulia, yang diutus Allah sebagai kehidupan bagi 
bangsa arab dan rahmat bagi semesta alam, amma ba’ad. KKN tiga huruf 
yang sarat akan makna sebuah pengabdian, tak akan terlupakan dalam 
sejarah kehidupan saya selama menjadi mahasisiwi. Pengalaman yang 
amat luar biasa, banyak hal baru yang saya dapatkan melalui tiga huruf 
ini.KKN salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. Awal 
perjalanan dimulai pada tanggal 24 maret 2017. Melukiskan begitu 
banyak coretan-coretan indah yang tak jarang dibumbui oleh airmata 
entah karna rasa sedih ataupun senang, semuanya hanya akan dirasakan 
bagi yang sedang maupun telah menyelesaikan pengabdiannya. Bertemu 
dengan rekan-rekan yang akan menjadi teman hidup selama 55 hari 
kedepan membuat saya sedikit merasakan ketakutan, bukan karna 
sesuatu yang menyeramkan tetapi lebih kepada memikirkan kecocokan 
jiwa dalam artian karakter tiap diri.  
111 
 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017(Kel. Ma’rang, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep) 
 
“Kenali lebih dulu sebelum menilai karena yang tampak indah tak selalu 
indah dan yang tampak buruk tak selalu buruk” mungkin kata-kata yang 
tertulis itu cocok untuk direnungi, pertemuan pertama bukanlah tolak 
ukur untuk menilai seseorang, begitulah hal yang akan dijumpai ditempat 
KKN kelak. Bersama dengan manusia-manusia yang luar biasa membuat 
saya semangat untuk mengikuti kegiatan ini, meski hanya dengan waktu 
yang singkat, tetapi banyak pelajaran dan pengalaman yang dapat kita 
ambil.Rasa persaudaraan yang terjalin membuat saya semakin bangga 
dan sayang terhadap teman-teman seposko saya.Meskipun kami terlahir 
dari rahim yang berbeda tetapi kami berada disatu Almamater yang 
membuat hubungan persaudaraan itu semakin erat. 
Selama menjalani hari-hari diposko ma’rang, bukan hanya tentang 
persaudaraan yang terlukis tetapi tintah pengabdian turut hadir mengisi 
hari-hari kami karena tujuan awal kegiatan Kuliah Kerja Nyata adalah 
pengabdian terhadap masyarakat setempat khususnya Kelurahan 
Ma’rang.Hari pertama bersama dengan teman-teman baru membuat saya 
belum mampu untuk lebih akrab dengan mereka tetapi bukan berarti itu 
penghalang untuk berbaur dengan teman-teman. Waktu tak akan 
mundur dan dengan seiring berjalannya waktu kami mulai akrab satu 
sama lain. Pertemuan yang intens dan komunikasi yang baik menjadikan 
kami sebagai sebuah keluarga baru diposko ma’rang. 
Kuliah Kerja Nyata memberikan pelajaran tentang bagaimana 
seorang mahasiswa mampu mengimplementasikan ilmu yang didapatkan 
dibangku kuliah kepada masyarakat yang ada didaerah pedesaan. 
Meskipun saya bukanlah dari jurusan pendidikan tetapi bukan berarti 
saya tidak mampu untuk mengajar atau menjadi guru sementara di 
sekolah dasar, karena mengabdi tak memandang jurusan akan tetapi 
bagaimana ilmu itu diberikan kepada masyarakat selagi itu baik dan 
mampu dipahami oleh mereka. 
Hari-hari bersama dengan teman-teman merupakan hal yang 
menyenangkan, melakukan aktifitas bersama-sama adalah pengalaman 
sekaligus kenangan yang tak akan pernah hilang dari benak saya. 
Diposko ma’rang ini saya belajar banyak hal mulai dari bagaimana kita 
berbagi untuk orang lain, tidak hanya mementingkan diri sendiri,belajar 
untuk saling memahami, dan saling menghargai satu sama lain. Tak ada 
perjalanan yang berjalan tanpa permasalahan tetapi itu adalah bumbu 
kehidupan yang akan membuat kita semakin dewasa dalam menyikapi 
tiap masalah. Saya bersyukur ditempatkan bersama dengan teman-teman 




Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017(Kel. Ma’rang, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep) 
 
“Manusia yang paling baik adalah manusia yang bermanfaat bagi orang 
lain” hadist yang tak asing ditelinga kita bahkan amat sering terucapkan. 
Itulah yang menjadi pedoman saya untuk mengajar anak-anak baik 
disekolah-sekolah maupun diposko.  Hari selasa dan rabu adalah jadwal 
mengajar saya disekolah tetapi tak jarang saya juga mengisi jadwal 
mengajar pada hari senin dan kamis dan mengajar kelas tambahan 
diposko pada hari-hari yang lain. Tak banyak ilmu yang bisa saya berikan 
kepada mereka tetapi saya berharap ilmu yang saya sampaikan bisa 
diamalkan. 
Berada dilingkungan anak-anak yang memiliki karakter berbeda-
beda membuat saya harus mampu mendekatkan diri agar mereka 
melaksanakan tugas yang saya berikan. Anak-anak adalah generasi yang 
harus dididik dengan bekal agama yang baik agar kelak mereka tumbuh 
sebagai manusia yang bermanfaat bagi yang lain. Bukan hanya ilmu 
dunia yang diberikan kepada mereka tetapi ilmu akhirat juga hal yang 
sangat penting bahkan utama untuk mereka. 
Kuliah Kerja Nyata tentunya tak pernah lepas dari program 
kerja yang harus diwujudkan dan dikerjakan dalam waktu yang mungkin 
singkat bagi sebagian orang, tetapi itulah salah satu ciri dari KKN. 
Berbicara program kerja, saya diamanahkan untuk memegang satu 
program kerja dimana saya dan salah satu rekan diposko Ma’rang 
bernama Marni Binti Making menjadi penanggungjawab program 
Capacity Building dimana terdapat tiga bagian program yaitu penyuluhan 
8 fungsi keluarga, 10 hak anak dan Bahaya Narkoba. Selama 
melaksanakan program tersebut tak banyak kendala yang kami jumpai 
semuanya masih bisa diatasi. 
Tak lupa juga saya tuliskan pengalaman saya selama berada 
dirumah ibu rabaniah yang tak lain adalah ibu posko. Ibu yang menjadi 
orangtua kami selama 55 hari diposko ma’rang.Hanya ucapan terima 
kasih yang tiada henti untuk ibu yang bersedia menerima kami tinggal 
dirumah ibu. Semoga berakhirnya KKN ini tidak lantas membuat kita 
menjadi manusia-manusia yang lupa akan pengabdian yang telah 
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Jurusan : Ekonomi Islam 
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Alhamdulillah, puji syukur 
saya panjatkan kehadirat 
Allah Swt. karna berkat 
rahmat dan karunia-Nya lah 
sehingga saya masih dapat 
menuliskan dan 
menceritakan pengalaman 
saya selama ber-KKN. 
Memulai pengalaman selama 
KKN tidak selamanya tidak 
menyenangkan seperti 
pikiran awal setiap 
mahasiswa yang belum 
menjalankan kegiatan 
tersebut secara langsung. 
Saya pun pada awalnya berpikiran bahwa KKN itu akan sangat menyiksa 
diri. Karna akan di biarkan dalam beberapa bulan dengan orang baru, 
suasana baru, dan tanpa dampingan dosen maupun pembimbing dalam 
setiap posko. Kita mulai dengan pemikiran tersebut. 
Bagi mahasiswa baru, mendengar cerita soal KKN dari senior mungkin 
akan merasa bahwa KKN sangat tidak ingin di lakukan, namun bagi 
mahasiswa tingkat akhir mendengar Program KKN atau Kuliah Kerja 
Nyata akan segera di lakukan maka sumringahlah mereka. KKN 
merupakan pengalaman baru yang di dapat, karna di dalamnya kita dapat 
bertemu dengan teman baru, suasana baru. Tidak hanya itu saja, kita 
dapat membentuk keluarga baru saat sedang ber KKN.  
Saya berada pada Angkatan 55 dan di tempatkan di Pangkajene 
dan Kepulauan. Sebelum pemberangkatan, ada pembekalan yang harus 
di ikuti setiap mahasiswa/mahasiswi yang namanya telah terdaftar 
sebagai mahasiswa KKN dan merupakan salah satu syarat sebelum 
keluar dan mengabdi kepada masyarakat.pembekalan di lakukan selama 
dua hari untuk semua angkatan. Saat di tanya apakah pembekalan itu 
menyenangkan atau membosankan. Maka saya dapat menjawab kedua-
duanya, ada saat dimana pembekalan itu menyenangkan dan ada pula 
yang membosankan, yang membuat setiap orang/mahasiswa berdoa 
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agar jam berputar dengan cepat. Dalam benak ingin mendapatkan 
tempat/lokasi KKN di daerah yang jauh yang belum pernah di kunjungi. 
Namun Allah selalu memiliki jawaban atas doa yang mungkin tidak lebih 
baik dari keinginan pribadi. Pembekalan dimulai dari tanggal 18-19 
Maret 2017, pembagian kelompok dan lokasi posko pula di lakukan 
setelah pembekalan telah selesai di ikuti. Pemberangkatan di lakukan 
pada Jum’at, 24 Maret 2017. Selama dua bulan bersama dengan orang-
orang baru, berkenalan tidak langsung menjadi akrab, butuh beberapa 
waktu untuk mendapatkan kemestri satu sama lain. 
Selama dua bulan enam puluh hari kami tinggal di satu atap 
dengan berbagai karakter dan pribadi yang sangat berbeda satu sama 
lain, namun dari situlah kami membentuk tali pertemanan bahkan tali 
persaudaraan. Awal tiba di rumah yang akan menjadi posko kami selama 
dua bulan, sambutan yang di berikan pemilik rumah begitu hangat dan 
menyenangkan. Pada hari yang sama mulai di berlakukannya jadwal piket 
selama KKN. Tidak hanya itu kami juga melakukan observasi ke 
beberapa rumah warga untuk sekedar mengenalkan diri kepada 
masyarakat bahwa kami akan berada di daerah mereka untuk mengabdi 
dan melaksanakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1). 
Pengalaman selama KKN selama 55 hari ini di awali dengan 
observasi pada lingkungan kelurahan ma’rang, perkenalan dengan 
masyarakat di setiap lingkungan kelurahan. Terbagi atas 3 lingkungan 
yaitu : Lingkungan Ma’rang, Lingkungan Attangale, dan Lingkungan 
Ujung. Serta mempelajari batas-batas setiap lingkungan. Serta 
pengenalan ke tiga sekolah yang berada di dalam lingkungan kelurahan 
ma’rang. Yaitu SDN  07 Ma’rang, SDN 18 Ujung, SDN 19 Gellenge. 
Perkenalan pertama kami di sekolah 18 Ujung, penyambutan dari 
kepala sekolah dan siswa-siswanya sangat menyenangkan. Penyambutan 
yang di berikan tidak hanya saat perkenalan awal namun pada saat proses 
belajar megajar yang di lakukan kami para mahasiswa, siswa-siswanya 
sangat antusias dalam proses belajar, namanya anak-anak pasti ada yang 
masih susah di atur perilakunya. Terkadang saat baru memasuki gerbang 
sekolah, kami sudah di sambutan dengan teriakan siswa-siswa tersebut. 
Namun yang paling berkesan bagi ku selama mengajar di sekolah 18 
Ujung adalah siswa-siswa selalu mengajak saya ataupun teman-teman 
mahasiswa lain untuk bermain voly sebentar, yang membuat saya kagum 
kepada sekolah ini adalah karena siswa-siswanya yang di ajar dengan 
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Perkenalan kedua kami di sekolah 19 Gellenge, penyambutannya 
tidak berbeda dengan penyambutan di sekolah 18 Ujung. Yang siswa-
siswanya sangat antusias dalam menyambut kami saat mulai memasuki 
lingkungan sekolah. Namun pada saat berada di sekolah 19 Gellenge, 
yang membuat saya kaget namun berdecak kagum adalah saat melihat 
kepala sekolah di SD 19 Gellenge, kesan pertama yang beliau perlihatkan 
adalah style yang beliau junjung merupakan style anak kekiniaan yang 
dimana tidak menampakkan bahwa beliau sudah tidak muda lagi, seakan 
tidak ingn kalah dengan anak-anak jaman sekarang. Tidak hanya itu, cara 
bicara beliau juga tidak menampakkan orang tua yang tidak memahami 
perubahan di jaman sekarang, membuat kami menjadi lebih nyaman 
namun sopan saat berbicara non formal kepada beliau.  
Selepas dari perkenalan di tiga sekolah tersebut, pengalaman 
selama KKN di lanjut dengan proker atau program kerja yang di lakukan 
dengan selalu mempunyai PJ atau Penanggung Jawab dari setiap 
program kerja yang di lakukan. Namun semua program kerja tersebut di 
lakukan dengan bersama-sama, itu adalah bentuk dari kerjasama kami 
dalam membangun keluarga baru dalam waktu tidak lebih dua bulan 
berada pada satu atap yang sama. Contoh kecil, pembuatan batas-batas 
lingkungan kelurahan, Seminar, Pendidikan. Kami juga mengajar anak 
sekolah di sore hari sebagai pelaaran tambahan selain mengajar di 
sekolah. 
Selama berada di tempat KKN, program kerja kami tidak hanya 
mengajar namun juga membuat batas-batas lingkungan kelurahan 
terkhususnya ma’rang sendiri. Kami juga membuat papan nama setiap 
ketua RW di setiap lingkungan, karena banyak masyarakat umum bahkan 
masyarakat di linkungan tersebut meminta untuk di ketua RWnya di buat 
kan papan tanda nama agar orang-orang dari lingkungan lain dapat 
mengetahui letak rumah setiap RW di lingkungan tersebut. Proses 
pembuatan papan nama tersebut membutuhkan waktu yang lumayan 
lama, di karena masih terkendala informasi nama-nama setiap RW di 
setiap lingkungan.  Tidak hanya membuat papan nama jalan dan ketua 
RW, namun juga membuat marga jalan di tengah trotoar pembatas jalan 
yang menunjukkan agar lebih berhati-hati saat berkendaraan, banyak 
anak sekolah. 
Yang menjadi pengalaman lainnya saat KKN adalah saat 
pembagian jadwal piket untuk berada di posko, membersihkan dan juga 
memasak, tidak mengenal kata perempuan yang selalu memasak juga 
membersihan. Alhamdulillah, teman-teman yang ku peroleh dalam satu 
posko memahami, mereka tidak keberatan saat di mintai untuk 
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membantu memasak, bahkan turun tangan langsung jika piketnya adalah 
cuci piring. Bangga dan sangat bersyukur atas semua yang telah di 
rencanakan Allah SWT karena telah memberikan teman-teman serta 
semua hal yang terjadi selama kami berada dalam satu posko. 
Sedikit cerita tentang mereka, di mulai dari Kordes kebanggaan 
ku, Nur Syamsul Rizal beliau adalah sosok calon pemimpin yang sangat 
bijak, dewasa, humoris, lucu namun tegas. Selanjutnya Sekertaris ku, 
Erwin beliau adalah sosok yang bisa ku gambarkan laki-laki dengan 
pemikiran yang kadang sangat membuat kami berdecak kagum.  
 
 
Ku lanjutkan dengan Muhammad Anhar Rivai, beliau adalah 
sosok yang sangat humoris namun juga salah satu teman posko yang 
paling sering melewatkan piket cuci piring, bersamaan dengan itu 
Mifhtahul Fatra, dia juga sosok yang sangat humoris yang selalu 
membuat lelucon setiap kali berkumpul namun cukup berbeda dengan 
sosok yang sudah ku jelaskan lebih dulu, dia juga merupakan patnernya. 
Dia tidak mencari alasan untuk tidak melewatkan piketnya. Kemudian 
ada Muhammad Fitrah, teman sejurusan namun berbeda kelas, dia 
adalah sosok yang juga humoris, namun selalu menjadi tempat kami 
bercanda akan dirinya, satu yang membuat ku senang berteman 
dengannya adalah sifat keegoisannya dan emosinya dapat dia kendalikan. 
Lanjut dengan Marni Binti Making, cewek satu posko yang rajin, tidak 
bisa berdiam diri, yang jarang kami dapatkan keluhannya. Ada juga Nur 
Apni Oktaviah, cewek dengan kecerewetan yang kadang membuat ku 
senyum dan geleng-geleng kepala namun di balik itu dia adalah sosok 
yang selalu menyiarkan dakwah dari setiap pembicaraannya. Teman 
sekamarnya Sarkiah, seorang bumil yang diam namun saat berbicara 
terkadang sangat tepat tanpa basa basi tunggal. Tak lepas dari itu ada 
Nurfaedah Lestari, cewek jurusan pendidikan bahasa inggris ini adalah 
cewek dengan senyumnya yang dilengkapi dengan lesung di garis 
bibirnya. Terakhir Ariyati B Ali, senior yang dapat ku gambarkan adalah 
orang yang humoris. 
Tak lepas dari semua ini, tak henti ku ucapkan terima kasih 
kepada teman-teman selama berada dalam satu atap yang sama dan 
membagi suka duka bersama selama ini. Tak lupa pula kepada Ibu 
Rabaniah yang selalu memperhatikan kami selama kurang lebih dua 
belan di rumah beliau, serta anak beliau yang tidak hanya menjadi teman 









Nur Syamsul Rizal S, seorang 
mahasiswa jurusan pendidikan bahasa 
inggris pada Fakultas tarbiyah dan 
keguruan di UIN Alauddin Makassar ini 
lahir pada tanggal 06 April 1994 anak 
pertama dari pasangan Drs.Syarifuddin 
M.si dan Rustiani Saleh S.E. Sehari-hari 
dipanggil dengan panggilan syamsul 
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar 
di SDN 2 Sungguminasa pada tahun 
2005, lalu menyelesaikan sekolah lanjut 
tingkat pertama di SMPN 2 
Sungguminasa pada tahun 2008 setelah 
itu menyelesaikan sekolah lanjut tingkat 
atas di SMAN 1 Pallangga pada tahun 
2011. Beliau cuti selama 2 tahun hingga  2013 kareana tidak kunjung 
diterima pada jurusan yang ia cita-citakan namun tidak sampai disitu 
pada akhirnya melanjutkan pendidikannya di UIN Alauddin Makassar 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Kini Beliau aktif berorganisasi yang 
bekerja sama dengan BKKBN dan menjadi ketua pada Forum GenRe 
Sulawesi Selatan. 
 
                                          
Erwin adalah Mahasiswa 
kelahiran BONE 12 Maret 1995 
atau 22 tahun silam, dia suka 
dipanggil dengan nama WIN atau 
pemenang dalam bahasa inggris. 
Beliau memulai pedidikan dasar di 
SDN 116 Timurung yang hanya 
berjarak sekitar 1 km dari tempat 
tinggalnya, lulus tahun 2007 beliau 
melanjutkan pendidikan ketingkat 
SLTP atau SMPN 5 Timurung, yang 
jaraknya lebih dekat lagi atau bias 
katakana hanya 100 Meter dari 
rumahnya. Setelah itu melanjutkan 
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pendidikan sekolah menengah di SMAN 1 Ajangale yang jaraknya 
lumayan jauh dari rumahnya tapi baginya itu bukanlah sebuah rintangan 
yang besar untuk tetap melanjutkan pendidikan demi mencapai cita-cita 
yang di iming-imingkan. Tamat di sekolah menengah tahun 2013 dia pun 
kembali melanjutkan pendidikannya di Makassar tepatnya di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, sebagai mahasiswa baru tentu beliau 
butuh waktu utnuk beradaptasi dengan lingkungan baru yang sangat 
kontradiksi dengan masa-masa abu-abu. Pada semester dua beliau mulai 
gabung dengan organisasi dengan tekad untuk mengembangkan 
leadership atau kepemimpinan sekaligus melatih public speaking.  
Ada pun jabatan yang pernah diamanahkan kepada beliau 
diantaranya sebagai sekertaris Umum Dewan Pengurus Cabang KEPMI 
BONE Kec.Ajangale 2014-2015, Wakil Ketua HMJ Pendidikan Bahasa 
Inggris periode 2015-2016, dan sekarang menjabat sebagai Wakil 




Muhammad Anhar Rivai A lahir di 
makassar  pada tanggal 18 oktober 
1995, anak kedua dari pasangan Muh 
Amran dan  Sri Utami , Muhammad 
Anhar Rivai A adalah mahasiswa dari 
universitas islam negeri alauddin 
makassar, beliau biasa di panggil 
Anhar. Muhammad Anhar Rivai A  
menyelesaikan pendidikan  sekolah 
dasar pada tahun 2007  di SD Yapis 
nabire papua  , kemudian 
menyelesaikan  sekolah menengah 
pertama di SMP Yapis nabire papua 
pada tahun 2010, kemudian menyelesaikan sekolah menengah atas di 
PPTQ Assa’adah pada tahun 2013 , kemudian melanjutkan pedidikan di 
universitas islam negeri alauddin Makassar di fakultas syariah dan hukum 











Miftahul Fatra , seorang 
pemuda yang biasa dipanggil 
Fatra atau Attar ini, Lahir di 
Makassar pada tanggal  08 
Oktober 1995, Mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar yang 
berasal dari Fakultas 
Ekonomi & Bisnis Islam 
jurusan Ilmu Ekonomi,  
Pemuda ini 
menyelesaikanpendidikanseko
lahdasarpada tahun 2006  di 
SDI Pa’Baeng-Baeng 1 
Makassar, menyelesaikan jenjang sekolah menengah pertama tahun 2010 
di SMPN 24 Makassar, serta menyelesaikan jenjang sekolah menengah 
atas di SMAN 09 Makassar pada tahun 2013, setelah itu, diapun 
melanjutkan Perguruan Tinggi ke Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang kemudian 
berkonsentrasi di jurusan Ilmu Ekonomi atau saat ini disebut studi 
pembangunan, dia pun hobi berolahraga bola basket, jogging, futsal 
serta main musik, dan saat ini pemuda inipun fokus kepada dunia 
kepelatihan bola basket tingkat SMA di kota Makassar, tepatnya di 
SMAN, 09 , Makassar. 
 
Sarkiah lahir di Kaleleng Pai (Gowa)  pada tanggal 01 juni 1995, anak 
tunggal dari pasangan Hasan dg Sewang dan  dg Sangnging , sarkiah 
adalah mahasiswa dari universitas islam negeri alauddin makassar, beliau 
biasa di panggil khia. Sarkiah  menyelesaikan pendidikan  sekolah dasar 
pada tahun 2007  di SDI  Talakuwe, kemudian menyelesaikan  sekolah 
menengah pertama di SMP PGRI Bajeng barat pada tahun 2010, 
kemudian menyelesaikan sekolah menengah atas di SMK N 1 Limbung 
pada tahun 2013 , kemudian melanjutkan pedidikan di universitas islam 
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 Ariati Baddu Ali, 
seorang perempuan yang 
biasa di panggil Ariyati 
atau Athi, lahir di 
Makassar pada tanggal 12 
maret 1994, mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar 
yang berasal dari fakultas 




sekolah dasar pada tahun 
2005  di SDInpres borong raya Makassar, menyelesaikan 
jenjang sekolah menengah pertama tahun 2009 di SMP 
Negri 8 Makassar, serta menyelesaikan jenjang sekolah 
menengah atas di Smk kartika wirabuana Makassar pada 
tahun 2012, setelah itu, diapun melanjutkan Perguruan 
Tinggi ke Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di 
fakultas Sains dan Teknologi Islam yang kemudian 
berkonsentrasi di jurusan Ilmu peternakan atau saat ini 
disebut studi peternakan. 
 
 
Muh fitrah lahir di 
Sungguminasa pada tanggal 
11 februari 1995, Muh Fitrah 
adalah mahasiswa dari 
universitas islam negeri 
alauddin makassar, beliau 
biasa di panggil fitrah. Saya  
menyelesaikan pendidikan  
sekolah dasar pada tahun 
2007  di SDN Bontopajja 
Gowa, kemudian 
menyelesaikan  sekolah 
menengah pertama di 
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menengah atas di Pondok Pesantren Darul Huffadh  pada tahun 2013 , 
kemudian melanjutkan pedidikan di universitas islam negeri alauddin 
Makassar di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
 
 
Nurfaidah Lestari lahir di 
watampone, 20 Juli 1995, anak 
kedua dari pasangan Drs. 
Kamaruddin dan Hj. 
Aguswati.Dia memulai jenjang 
pendidikan ditaman kanak-kanak 
Tenrilawa Welado pada tahun 
2001, melanjutkan sekolah dasar 
(SD) di SDN 6/75 Pompanua 
pada tahun 2007, menamatkan 
sekolah menengah pertama di 
MTsN Pompanua pada tahun 
2010, menamatkan sekolah 
menengah atas di SMAN 1 Ajangale pada tahun 2013.Sekarang dia 
adalah Mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Marni Binti Making  adalah 
seorang mahasiswi yang lahir di 
Tawau, Sabah, Malaysia,  12 
Juli  1994. Teman-teman biasa 
memanggilnya Marni. Dia 
adalah anak dari 
pasangan  Making dan 
Marawiah. Dia adalah anak 
kedua dari empat bersaudara. 
Pernah bersekolah di SK Bukit 
Quoin Tawau, Malaysia.  
Setelah lulus SD, Marni 
melanjutkan studinya di SMK 
Wakuba Tawau, Malaysia. 
Setelah lulus dari SMP, Marni 
melanjutkan studi SMA di 
Pondok Pesanten DDI 
Ashiratal Mustaqim. Dan pada 
tahun 2013 dia melanjutkan studinya di Universitas Alauddin Makassar, 
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Fakultas Adab Dan Humaniora Jurusan Bahasa Dan Sastra Inggris. Dia 
pun hobi berolahraga bola volley, jogging, badminton dan memasak. 
 
Nur Apni Oktafiah 
adalah nama yang diberikan oleh 
kedua orangtua saya sebagai 
bentuk pengakuan atas hadirnya 
saya didunia ini yang dilahirkan 
dari rahim seorang perempuan 
yang sangat mulia dan dari 
seorang pahlawan lelaki yang tak 
pernah meminta balas. Ia 
dilahirkan disebuah kota kecil 
bernama Enrekang tepat pada 
tanggal 23 Januari tahun 1994.Ia 
sangat mengagumi sesosok 
manusia yang kaya akan cinta, 
guru cinta yang sebenarnya dari 
semua guru atau pujangga cinta disepanjang zaman, yaitu Jalaluddin 
Rumi. Saat ini ia masih aktif sebagai mahasiswi dijurusan Ilmu 
Komunikasi pada fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar.Menempuh pendidikan Sekolah Dasar di 
SDN 137 Bamba,kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di 
SMPN 01 Enrekang, dan melanjutkan Sekolah Menegah Atas di SMAN 
01 Enrekang.Ia memiliki pengalaman organisasi yang beragam, mulai 
dari IMIKI (Ikatan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Indonesia), UKM 




















Dwi Anggreni Puspita Sari, 
merupakan mahasiswi di 
universitas Islam Negeri Makassar 
dan merupakan mahasiswi Jurusan 
Ekonomi Islam di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Kompetensi yang dia miliki pada 
bidang kesenian bela diri, memiliki 
sedikit keahlihan dalam masak-
memasak. Mengikuti kegiatan 
ekstra sesuai dengan jurusan yang 
dia pilih. Dwi Anggreni Puspita 
Sari yang biasa di panggil dengan 
nama kecilnya wiwi, Lahir di Bau-
Bau, 30 April 1996. Anak Kedua 
dari pasangan Muhalli dan Sri 
Rahayu, memiliki darah campuran antara darah Jawa dan Makassar. 
Mempunyai satu kakak perempuan dan dua adek laki-laki. Dia memulai 
pendidikan di jenjang Taman Kanak-Kanak di TK Setia, namun hanya 
sampai satu tahun dalam pendidikan Taman Kanak-Kanak. Kemudian 
dia melanjutkan pendidikannya di jenjang Sekolah Dasar di SDN 2 
Batulo, setahun lebih dulu, dan menyelesaikan pendidikannya pada 
tahun 2007.  
Dia masuk ke jenjang lebih tinggi lagi, di SMP Negeri 1 Bau-Bau, 
salah satu sekolah menengah pertama yang saat itu menjadi sekolah 
favorit mungkin hingga saat ini, menyelesaikan pendidikannya pada 
tahun 2010. Melanjutkan pendidikannya di SMK Negeri 1 Somba Opu 
di kota Makassar, dan menyelesaikan pendidikannya pada tahun 2013. 
Pada saat berada di jenjang pendidikan sekolah menengah pertama, 
selain aktivitas belajar di sekolah, dia juga mengikuti beberapa kegiatan 
ekstrakulikuler di luar sekolah, yaitu Bela Diri (Taekwondo), serta 
Pramuka Saka Wira Kartika. Tidak sampai di situ, saat berada di jenjang 
pendidikan sekolah menengah kejuruan dia juga mengambil kegiatan 
PASKIBRA. Dwi Anggreni Puspita Sari, kembali melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi dan masuk pada salah satu 
Universitas di Kota Makassar. Dia masuk di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan mengambil Jurusan Ekonomi Islam pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, pernah memengang jabatan sebagai 
Bendahara kelas.  
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a. Foto-Foto Penyerahan Piagam SD se Kelurahan Ma’rang 
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2. SDN 19 GELLENGE 
 
    
 
    
 











Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017(Kel. Ma’rang, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkep) 
 
3. SDN 18 UJUNG  
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